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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan shoting Bola Jalan 
dan Shooting Bola Diam terhadap akurasi tendangan ke gawag SSB Gelora Muda 
Sleman. Siswa sepakbola dalam penelitian ini dibatasi pada umur 11 tahun. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan desain “two group 
pre-test post-test design”. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SSB Gelora 
Muda yang  berjumlah  77  orang.  Sampel  yang diambil dari hasil purposive 
sampling, dengan kriteria yaitu; (1) siswa siswa Sekolah SSB Muda, (2) berusia 11 
tahun, (3) minimal telah mengikuti latihan selama 6 bulan. Berdasarkan kriteria 
tersebut yang memenuhi adalah 20 orang. Instrumen yang digunakan untuk tes 
ketepatan shooting adalah akurasi tendangan ke gawang dari Nurhasan (2001: 157). 
Analisis data menggunakan uji t. 
Analisis   data   dilakukan   uji   normalitas  dan  uji   homogenitas.   Hasil 
penelitian dapat disimpulkan (1) Ada pengaruh latihan shooting bola Jalan terhadap 
akurasi shooting,  dengan  t hitung    (2,963)  >  t tabel(2,093) dengan peningkatan 
persentase 20.7 % (2)  Ada pengaruh latihan shooting bola diam terhadap ketepatan 
akurasi shooting, dengan t hitung (5,127) > t tabel(2,093). 30.3 % (3) Latihan 
shooting bola diam lebih  baik  dari  pada  shooting  bola jalan  karena  hasil  dari 
persentase peningkatan latihan shooting bola diam lebih besar dari pada latihan 
shooting bola jalan yaitu 30.3 %  
Kata  kunci:  Shooting bola jalan, Shooting bola diam,  ketepatan akurasi shooting  
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ABSTRACT 
This research aims to know the influence of exercise shoting the ball way and 
Shooting the ball Silently against the accuracy of the kick to Young gawag SSB Yea 
Sleman. Students soccer in this study is limited by the age of 11 years 
This research uses experimental methods to the design of "two group pre test 
post test design". The population in this study are students Young Heats of SSB 77 
people. Samples taken from the results of purposive sampling, i.e. criteria; (1) 
students of school SSB young, (2) 11 year old, (3) at least has been following an 
exercise for 6 months. Based on these criteria that meet is 20 people. The instrument 
used to test the accuracy of the shooting is a goal kick to the accuracy of Nurhasan 
(2001:157). Data analysis using t-test. 
Analysis of the data conducted a test of its homogeneity and normality test. 
Results of the study can be concluded (1) there is the influence of practice shooting 
the ball the way toward accuracy shooting, with t count (2.963) > t table (2,093) with 
an increased percentage of 20.7% (2) there is the influence of practice shooting ball 
silent against the accuracy of shooting accuracy, with t count (5.127) > t table 
(2,093). 30.3% (3) Practice shooting the ball better than silence on shooting the ball 
the way because the result of the percentage increase in the latihan shooting ball 
dwell greater than shooting the ball the way exercise i.e. 30.3% 
Keywords: Shooting the ball the way, Shooting the ball, accuracy accuracy 
shooting 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar belakang 
Olahraga saat ini mengalami kemajuan yang sangat pesat, Olahraga telah 
menjadi salah satu gaya hidup yang tidak dapat dipisahkan dari masyrakat dunia 
sekarang. Tujuan seseorang berolahraga bermacam-macam, ada yang untuk sekedar 
mengisi waktu, rekreasi, kesehatan, kebugaran ataupun pencapaian prestasi dan 
mengharumkan nama bangsa. Salah satu tujuan orang berolahraga adalah untuk 
mencapai prestasi dan mengharumkan nama bangsa. Untuk mencapai prestasi puncak 
pada usia emas memerlukan  proses latihan yang cukup lama tidak mudah untuk 
mendapatkanya dilakukan dari proses pembinaan usia dini baik secara teknik, taktik, 
mental maupun fisik dan Perkembangan olahraga di Indonesia sangatlah pesat. Hal 
ini dibuktikan dengan semakin diakuinya olahraga sebagai wadah yang tepat untuk 
mengekspresikan kreatifitas seseorang. 
Di ruang lingkup pendidikan, olahraga menjadi salah satu materi wajib bagi 
peserta didik yaitu melalui mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan. 
Pendidikan jasmani dan kesehatan adalah suatu bagian dari pendidikan keseluruhan 
yang mengutamakan aktifitas jasmani dan pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan 
dan perkembangan jasmani, mental, sosial dan emosional yang serasi, selaras dan 
seimbang berdasarkan pengertian didalam kurikulum pendidikan jasmani terdiri dari 
bermacam-macam aktivitas antara lain aktivitas permainan dan olahraga, aktivitas 
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pengembangan, aktivitas uji diri/senam, aktivitas ritmik, aktivitas air dan aktivitas 
luar sekolah. Salah satu materi yang diajarkan dalam aktivitas permainan dan 
olahraga adalah aktivitas permainan sepak bola Depdikbud, (1994: 1). 
Sepakbola adalah salah satu cabang olahraga yang digemari masyarakat 
Indonesia. Olahraga ini sudah memasyarakat dikalangan bawah hingga kalangan atas. 
Di Indonesia olahraga sepakbola sudah dikenal puluh-puluh tahun, tetapi belum 
mampu bersaing ditingkat dunia menurut Agus Salim (2007: 10) sepak bola adalah 
olahraga yang memainkan bola dengan menggunakan kaki. Tujuan utamanya dari 
permainan ini adalah untuk mencetak gol atau skor sebanyak-banyaknya yang 
tentunya harus dilakukan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan. Sedangkan 
menurut Sucipto (1999 : 12) mengatakan cabang olahraga sepak bola memerlukan 
keterampilan yang kompleks dan bersifat terbuka, meliputi menendang bola, 
menggiring bola, merampas bola, melempar dan menangkap bola. Aktifitas 
permainan sepak bola ini merupakan aktifitas yang sangat digemari dan disenangi 
oleh para siswa terutama siswa laki-laki. Olahraga sepakbola ini memiliki perhatian 
khusus dari setiap siswa dan merupakan kegiatan permainan yang sangat 
menyenangkan. Permainan sepak bola sendiri selain menjadi aktifitas yang 
menyenangkan di sekolah juga merupakan aktifitas rutin yang dilakukan di 
masyarakat sehingga tidak heran aktifitas ini menjadi kegiatan rutin dan menjadikan 
salah satu pencetak atlet sepakbola berprestasi di Indonesia, sepakbola semakin 
semarak dengan diselenggarakanya kompetisi dalam negri dari tingkat pemula remaja 
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sampai senior dimana kompetisi tesebut dapat dijadikan sebagai event dalam 
meningkatkan kualitas sepakbola di Tanah Air dengan terselengaranya kompetisi 
yang bekelanjutan dan pembinaan yang baik diharapkan akan mampu menghasilkan 
pemain-pemain handal yang dapat mengangkat prestasi sepakbola kita ditingkat 
nasional maupun internasional . salah satu penentu keberhasilan menciptakan 
pemain-pemain handal dalam sepakbola adalah dengan pembinaan yang benar saat 
usia dini dengan memasukanya ke sekolah sepakbola (SSB). 
Pembinaan pemain sepakbola usia dini dilakukan melalui wadah yaitu 
Sekolah Sepakbla (SSB) SSB yaitu sekolah yang mempelajari tentang permianan 
sepakbola yang berfungsi mengembangkan potensi yang dimiliki atlet serta menjadi 
wadah pembinaan sepakbola usia dini (Soedjono,1999:3). Sekolah sepakbola 
merupakan wadah pembinaan usia dini yang bertahap sehingga harus mempunyai 
komponen-komponen yang mendukung dalam proses pembinaan dalam SSB 
tersebut. Komponen-komponen yang mendukung dalam SSB antara lain, yaitu 
penanggung  jawab, pelatih yang berkualitas, pengelolaan yang baik dari pengurus, 
kurikulum yang jelas dan fasilitas latihan yang memadai. SSB tujuan utamanya yaitu 
menampung dan memberikan kesempatan bagi para siswanya dalam 
mengembangkan potensi dan bakatnya agar menjadi pemain yang berkualitas, 
mampu bersaing dengan SSB lainya, Diterima masyrakat serta mampu 
mempertahankan kelangsungan hidup organisasi tersebut. Disamping itu, SSB juga 
memberikan dasar yang kuat tentang cara bermain sepakbola yang baik dan benar, 
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termsuk didalamnya membentuk sikap, kepribadian, dan prilaku yang baik, 
sedangkan pencapaian prestasi merupakan tujuan jangka panjang 
Perkembangan SSB yang ada di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta 
khususnya di kabupaten Sleman sangatlah pesat. Sebagai indikasi adalah banyaknya 
SSB yang terdaftar menjadi anggota Ikatan Sekolah Sepakbola (IKA) kabupaten 
Sleman yang beranggotakan kurang lebih 18  sekolah sepakbola antara lain SSB 
Gelora muda, SSB Angkata Muda  Sayegan,  SSB Real Madrid Foundation UNY,  
SSB KKK,  SSB Bina Putra Jaya,  SSB Satria Pandawa, SSB Pesat Tempel, SSB 
Matra, SSB ABBA Junior, SSB Angkatan Muda - Tridadi, SSB HMS Bangunkerto, 
SSB Cakra Mas  Berbah, SSB Villa 2000 Mlati, SSB Badai Moyudan, SSB TM 
Sinduadi, SSB Sayegan United, SSB Kalasan. IKA kabupaten Sleman mengadakan 
kompetisi setiap tahun nya sebagai wadah pembinaan usai dini yang pelaksanaan nya 
dibagi menjadi tiga kelompok usia meliputi kompetisi usia dibawah 15 tahun, 
kompetisi dibawah 12 tahun ,dan kompetisi di bawah 10 tahun. Sekolah sepakbola 
Gelora Muda jua berperan aktif mengikuti setiap kegiatan yang diprogramkan oleh 
IKA Sleman. SSB Gelora Muda berdiri pada tahun 1995  yang bersekretariat di jalan 
kaliurang Km 9,3 dengan mengunakan lapangan gentan jalan kaliurang Km 9,3 
sebagai tempat latihan. SSB Gelora muda ditangani oleh lima pelatih kepala dan tiga 
assistan pelatih yang masing – masing memegang satu kelompok umur.  
Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada saat melatih di SSB 
tersebut selama ini siswa SSB Gelora Muda usia 11 tahun khususnya belum 
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menguasai keterampilan shooting yang baik, pada saat latihan maupun pertandingan 
masih banyak kekurangan untuk melakukan shooting ke gawang hal ini yang 
membuat suatu masalah dari segi teknik dasar shooting pada anak-anak. Jika dalam 
melakukan Shooting bola dapat menagarah tepat kepada sasaran ke gawang maka 
keberhasilan dalam melakukan teknik dasar shooting bisa efektif pada saat 
pertandingan dan pada proses pembelajaran sepak bola di Sekolah sepakbola Gelora 
Muda kelompok umur 11 tahun  memiliki beberapa permasalahan. Berdasarkan hasil 
pengamatan yang telah dilakukan banyak ditemui kekurangan khususnya pada 
pembelajaran shooting dalam sepakbola yaitu peserta didik sering mengalami 
kesulitan dalam membuat gol saat pertandingan, akurasi tendangan peserta didik yang 
kurang akurat serta metode pembelajaran yang salah sehingga membuat proses 
pembelajaran kurang  maksimal. 
Bermain sepakbola tujuan utamanya adalah untuk mencari kemenangan, 
dimana kemenangan itu dapat terjadi apabila salah satu tim lebih banyak memasukan 
gol kegawang lawan. Hal itu tidak mudah dicapai karena dalam permainan sepakbola 
ada penjaga gawang atau sering disebut juga kiper. Oleh karena itu untuk dapat 
memasukan bola ke dalam gawang, pemain lawan harus pandai mencari kelemahan 
dari penjaga gawang. Hal itu dapat dibuktikan pada instrument test ketepatan 
tendangan ke arah gawang bahwa-angka angka besar terletak pada sudut kanan kiri, 
bawah dan atas pada gawang. 
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Sepakbola merupakan permainan beregu, walupun keahlian individu 
terkadang dibutuhkan dalam permainan ini namun kerja sama tim tetap yang paling 
penting. Jarang sekali menyaksikan seorang pemain bekerja sendiri sampai kegawang 
lawan untuk mencetak gol meskipun dengan kemampuan indvidunya yang sangat 
tinggi keberhasilan dalam pertandingan tetap tergantung dengan kerjasama antar 
pemain dan koordinasi dalam satu tim, dengan tujuan dapat selalu menguasai 
permainan dan menciptakan kesempatan untuk menghasilkan banyak gol ke gawang 
lawan. Untuk itu semua pemian harus memiliki kemampuan mengumpan dan 
menerima bola yang baik untuk bisa melakukan kerjasama yang baik dalam satu tim. 
Kemampuan ini harus saling melengkapi antara pemain yang satu dengan pemain 
lainya.  
Sukatamsi (1994: 44) menyatakan bahwa menendang merupakan kegiatan 
yang paling banyak dilakukan dalam permainan sepakbola. Seorang pemian tidak 
menguasai menendang dengan baik, tidak akan menjadi pemain yang baik. 
Kesebelasan yang baik adalah kesebelasan yang semua pemainya menguasai 
tendangan bola dengan baik. Mengingat menendang merupakan faktor terpenting  dan 
utama dalam permianan sepakbola maka untuk menjadi pemain yang baik, perlulah 
pemain mengembangkan kemahiran dalam menendang. Menendang yang baik dalam 
permainan sepakbola memerlukan kemampuan memperkirakan jarak dan arah mana 
bola harus dihantarkan. Oleh karena itu, seorang pemain yang akan menendang bola 
hendaknya memperkirakan sejauh mana tendangannya dan kearah mana bola yang 
7 
 
ditendang akan dituju. Sehingga seorang pemain disamping menguasai teknik dasar 
menendang juga harus mempunyai kaki yang kuat guna memperoleh hasil tendangan 
dengan jarak dan arah yang diinginkan (Engkos Kosasih, (1984: 216) 
Ketepatan dipengaruhi beberapa faktor baik internal maupun eksternal. Faktor 
internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam diri subjek sehingga dapat di 
control oleh subjek. Faktor eksternal dipengaruhi dari luar subjek, tidak dapat 
dikontrol oleh diri subjek. menurut Sukadiyanto (2005: 102-104) ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi ketepatan antara lain: tingkat kesulitan, pengalaman, 
keterampilan sebelumnya, jenis keterampilan, perasaan, dan kemampuan 
mengantisipasi gerak. 
Faktor-faktor yang menentukan ketepatan adalah faktor yang berasal dari 
dalam diri seseorang (internal) dan factor yang berasal dari luar diri seseorang 
(eksternal). Faktor internal antara lain keterampilan (koordinasi, kuat lemah gerakan, 
cepat lambatnya gerakan, penguasaan teknik, kemampuan mengantisipasi gerak), dan 
perasaan (feeling, ketelitian, ketajaman indera). Sedangkan factor eksternal antara 
lain tingkat kesulitan (besar kecilnya jarak dengan sasaran), dan keadaan lingkungan. 
Oleh karena itu untuk mengetahui tendangan mana yang lebih efektif dalam 
mengeksekusi tendangan ke gawang, maka perlu diadakan suatu penelitian. Sebagai 
upaya untuk mengetahui tes ketepatan shooting dapat dilakukan pada siswa SSB 
Gelora Muda Sleman kelompok umur 11 tahun. Melalui tes ketepatan shooting pada 
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SSB Gelora Muda Sleman tersebut akan diketahui bagian gerak bola mana yang 
lebih efektif untuk mengeksekusi tendangan ke gawang. Hasil tes tersebut dapat 
dijadikan masukan unuk memilih bagian bola mana yang lebih efektif dalam 
mengeksekusi tendangan ke gawang.  
Berdasarkan uraian di atas, peneliti bermaksud untuk mengadakan penelitian 
mengenai latihan shooting bola diam dan shooting bola jalan  terhadap peningkatan 
akurasi tendangan ke gawang atlet SSB Gelora Muda usia kelompok umur 11 tahun. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas dapat diidentifikasi 
masalah yang muncul sebagai berikut :  
1. Belum diketahui faktor yang mempengaruhi ketepatan shooting 
2. Belum diketahui pengaruh latihan shooting dengan bola jalan terhadap 
akurasi tendangan ke gawang siswa SSB Gelora Muda  Kelompok umur 
11 tahun 
3. Belum diketahui pengaruh latihan shooting dengan bola diam terhadap 
akurasi tendangan ke gawang siswa SSB Gelora Muda  Kelompok umur 
11 tahun 
 
C. Pembatasan Masalah  
Dari permasalahan-permasalahan yang telah dikemukakan di atas, sesuai 
dengan kesanggupan peneliti maka penelitian ini hanya akan membahas tentang 
pengaruh latihan shooting dengan bola jalan dan shooting dengan bola diam  terhadap 
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akurasi tendangan ke gawang siswa SSB Gelora Muda  Sleman Yogyakarta. Siswa 
sepakbola dalam penelitian ini dibatasi pada umur 10-11 tahun. 
 D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 
masalah di atas, maka masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini : 
1. Adakah pengaruh latihan shooting dengan bola jalan terhadap akurasi 
tendangan ke gawang siswa SSB Gelora Muda  kelompok umur 11 tahun 
? 
2. Adakah pengaruh latihan shooting dengan bola diam terhadap akurasi 
tendangan ke gawang siswa SSB Gelora Muda  kelompok umur 11 tahun 
?  
3. Manakah dari kedua latihan tersebut yang lebih baik terhadap 
ketepatan akurasi shooting ke gawang siswa SSB Gelora Muda  kelompok 
umur 11 tahun ? 
E. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai dari 
penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui :  
1. Pengaruh latihan shooting dengan bola jalan  terhadap akurasi tendangan 
ke gawang siswa SSB Gelora Muda kelompok umur 11 tahun   
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2. Pengaruh latihan shooting dengan bola diam terhadap akurasi tendangan 
ke gawang siswa SSB Gelora Muda kelompok umur 11 tahun 
3. Jenis latihan yang lebih baik terhadap ketepatan shooting siswa SSB 
Gelora Muda kelompok umur 11 tahun 
F. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti, penelitian ini 
diharapkan mempunyai manfaat sebagi berikut:  
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi mahasiswa Fakultas Ilmu 
keolahragaan (FIK) terutama bagi mahasiswa jurusan Pendidikan 
Kepelatihan Olahraga (PKO) 
b. Agar dapat digunkan sebagai bahan informasi serta kajian peneltian 
selanjutnya khususnya bagi para pemerhati peningkatan kemampuan 
sepakbola maupun seprofesi dalam membahas peningkatan 
kemampuan sepakbola  
c. Bahan referensi dalam memberikan materi latihan kepada siswa di 
SSB Gelora Muda kelompok umur 11 tahun  
2. Manfaat Praktis  
a. Bagi pihak Pelatih 
Agar dapat dijadikan sebagai masukan dalam memberikan materi latihan dan 
peningkatan kemampuan shooting dalam permainan sepakbola. 
11 
 
b. Bagi Siswa  
Menambah wawasan di metode latihan terhadap teknik menendang 
yang salah sehingga kemampuan menendang bola pada siswa meningkat 
c. Bagi Peneliti 
Mengembangkan teori-teori yang hasilnya bisa berguna bagi Pelatih, 
atlet, dan pihak-pihak yang terkait dalam dunia sepakbola 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Kajian Teori 
 
1. Hakikat Olahraga Sepakbola 
 
Sepakbola adalah permainan beregu, yang setiap regunya terdiri dari sebelas 
orang pemain salah satunya adalah penjaga gawang, permainan seluruhnya 
menggunakan kaki kecuali penjaga gaawang boleh menggunakan tangan di daerah 
hukuman nya (Sucipto, 2000:7) Permainan sepakbola merupakan permainan 
kelompok yang meelibatkan banyak unsur, seperti fisik, teknik, taktik, dan mental ( 
Herwin, 2006:78)  
Sepakbola adalah permainana engan cara menendang sebuah bola yang 
diperebutkan oleh para pemain dari dua kesebelasan yang berbeda dengan bermaksud 
memasukan bola kegawang lawan dan mempertahankan gawang sendiri jangan 
sampai kemasukan bola (Subagyo Irianto, 2010:3)  
Berdasarkan beberapa pendapat diatas, maka dapat di simpulkan bahwa 
sepakbola adalah permainan beregu yaitu dua kesebelasan saling bertanding yang 
melibatkan unsur fisik, teknik, taktik, dan mental dilakukan dengan cara menendang 
sebuah bola yang diperebutkan oleh pemain dari kedua tim dengan tujuan untuk 
memasukan bola ke gawang lawan sebanyak-banyaknya dan mempertahankan 
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gawang dari kebobolan dengan mengacu pada peraturan – peraturan yang telah 
ditentukan. 
2. Hakikat Keterampilan Bermain Sepakbola 
Keterampilan bermain sepakbola adalah menguasai teknik-teknik dasar 
bermain sepakbola dan mampu mengaplikasikannya ke dalam sebuah permainan 
dengan efektif dan efisien. Subagyo Irianto (2010 :15) menyatakan, bahwa 
keterampilan bermain sepakbola merupakan kesanggupan dan kemampuan untuk 
melakukan gerakan-gerakan mendasar atau teknik dasar dalam permainan sepakbola 
secara efektif dan efisien baik gerakan yang dilakukan tanpa bola maupun dengan 
bola. 
Teknik-teknik dalam bermain sepakbola merupakan gerakan yang sangat  
kompleks.  Kompleksitas  keterampilan  sepakbola  meliputi menendang bola, 
menggiring bola, menyundul bola, merampas bola, melempar,  dan  menangkap  
bola  (Sucipto,  2000:  12).  Sehingga membutuhkan proses latihan yang lama dan 
intensif agar seseorang dapat mahir dalam menguasai teknik-teknik tersebut. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa keterampilan bermain sepakbola  
adalah  kemampuan  serta  kesanggupan  seorang  pemain  dalam menguasai teknik-
teknik  dasar sepakbola dan mengaplikasikannya ke dalam permainan sepakbola 
dengan  efektif dan  efisien.  Oleh sebab itu pemain sepakbola wajib menguasai 
keterampilan bermain sepakbola, karena hal ini akan sangat mendukung performa 
pemain di lapanngan. 
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3. Hakikat Sekolah Sepakbola (SSB) 
SSB merupakan sebuah organisasi olahraga khususnya sepakbola yang 
memiliki fungsi mengembangkan potensi yang dimiliki atlet. Tujuan SSB untuk 
menghasilkan atlet yagn memiliki kemampuan yang baik, mampu bersaing dengan 
SSB lainya, dapat memuaskan masyrakat, dan mempertahankan kelangsungan hidup 
suatu organisasi (Soedjono, 1992:2) Dengan demikian yang dimaksud SSB dalam 
penelitian ini adalah suatu organisasi olahraga khususnya sepakbola yang memiliki 
fungsi mengembangkan potensi atlet yang berkualitas dalam sepakbola.  
Sekolah Sepakbola Gelora Muda (SSB Gelora Muda) merupakan salah satu 
sekolah sepakbola yang berada di Kabupaten Sleman Yogyakarta. Alamat SSB ini 
terletak di jalan kaliurang Km 9 Kecamatan Gentan Kabupaten Sleman  
4. Karekteristik Siswa Usia 10-12 Tahun 
Anak berumur antara 10  tahun sampai 12 tahun,  mempunyai 
karakteristik sebagai berikut: 
 
a. Jasmani 
1)      Pertumbuhan otot lengan dan tungkai makin bertambah 
2)      Ada kesadaran mengenai badannya 
3)      Anak laki-laki lebih menguasai permainan kasar 
4)      Pertumbuhan tinggi dan berat tidak baik 
5)      Kekuatan otot tidak menunjang pertumbuhan 
6)      Waktu reaksi makin baik 
7)      Perbedaan akibat jenis kelamin makin nyata 
8)      Koordinasi makin baik 
9)      Badan lebih sehat dan kuat 
10)  Tungkai mengalami masa pertumbuhan yang lebih kuat bila 
dibandingkan dengan bagian anggota atas 
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11)  Perlu diketahui bahwa ada perbedaan kekuatan otot dan keterampilan 
antara anak laki-laki dan perempuan. 
b. Psikis atau Mental 
1)      Kesenangan pada permainan dengan bola makin tambah 
2)      Menaruh perhatian kepada permainan yang terorganisasi 
3)      Sifat kepahlawanan kuat 
4)      Belum mengetahui masalah kesehatan masyarakat 
5)      Perhatian kepada teman sekelompok makin kuat 
6)      Perhatian kepada bentuk makin bertambah 
7)      Beberapa anak mudah menjadi putus asa dan akan berusaha bangkit bila 
tidak sukses 
8)      Mempunyai rasa tanggung jawab untuk menjadi dewasa 
9)      Berusaha untuk mendapatkan guru yang dapat membenarkannya 
10)  Mulai mengerti tentang waktu, dan menghendaki segala sesuatunya 
selesai pada waktunya 
11)  Kemampuan membaca mulai berbeda, tetapi anak mulai tertarik pada 
kenyataan yang diperoleh lewat bacaan. 
 
c. Sosial dan Emosional 
1)      Pengantaran rasa emosinya tidak tetap dalam proses kematangan 
jasmani 
2)      Menginginkan masuk ke dalam kelompok sebaya dan biasanya 
perbedaan antara kelompok sebaya ini akan menyebabkan kebingungan pada 
tahap ini 
3)      Mudah dibangkitkan 
4)      Putri menaruh perhatian terhadap anak laki-laki 
5)      Ledakan emosi biasa saja 
6)      Rasa kasih sayang seperti orang dewasa 
7)      Senang sekali memuji dan mengagungkan 
8)      Suka mengkritik tindakan orang dewasa 
9)      Laki-laki membenci putri, sedang putri membenci laki-laki yang lebih 
tua 
10)  Rasa bangga berkembang 
11)  Ingin mengetahui segalanya 
12)  Mau mengerjakan pekerjaan bila didorong oleh orang dewasa 
13)  Merasa sangat puas bila dapat menyelesaikan, mengatasi dan 
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mempertahankan sesuatu atau tidak berbuat kesalahan, karena mereka akan 
merasa tidak senang kalau kehilangan atau berbuat kesalahan 
14)  Merindukan pengakuan dari kelompoknya 
15)  Kerjasama meningkat, terutama sesama anak laki-laki, kualitas 
kepemimpinannya mulai Nampak 
16)  Senang pada kelompok dan ambil bagian dalam membuat rencana serta 
mampu memimpin 
17)  Menyukai pada kegiatan kelompok, melebihi kegiatan individu dan 
mudah untuk bertemu. 
18)  Senang merasakan apa yang mereka kehendaki 
19)  Loyal terhadap kelompok atau “gang”-nya 
20)  Perhatian terhadap kelompok yang sejenis sangat kuat. 
 
d. Tingkat perkembangan motorik yang harus dicapai tahap ini: 
1)      Memperbaiki kekuatan otot lengan, bahu, punggung dan tungkai 
2)      Koreksi kekurangan dan kelebihan pada otot dengan latihan yang benar 
3)      Mengkoreksi bentuk tubuh lebih diperkuat lewat kebiasaan sehari-hari 
4)      Memperbaiki semua kekurangan pada kesegaran jasmani. 
5. Teknik Dasar Sepakbola  
Permainan sepakbola mencakup dua kemampuan dasar gerak atau teknik yang 
harus dimiliki dan dikuasai ileh seorang pemain sepkbola, yakni teknik badan dan 
teknik bola (Remmy Muchtar, 1992: 54). Menurut Remmy Muchtar (1992: 28) yang 
dimaksud dengan teknik badan disini adalah cara seorang pemain menguasai gerak 
tubuhnya dalam sebuah permainan, yaitu bagaimana cara berlari, cara melompat, dan 
gerak tipu badan. Sedangkan teknik dengan bola adalah cara penguasaan bola dengan 
menggunakan berbagai bagian tubuh, sepertiteknik menendang, menerima bola, 
menggiring bola, gerak tipu dengan bola, menyudul bola, merebut bola, lemparan 
bola ke dalam, dan teknik penjaga gawang (Remmy Muchtar, 1992: 54) 
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Teknik dasar dengan bola yang harus dimiliki pemain sepakbola 
menurut Herwin (2004: 24-25) antara lain adalah:  
a) Pengenalan bola dengan bagian tubuh (ball feeling). 
b) Menedang bola (passing). 
c) Mengoper bola pendek dan panjang atau melambung, menendang bola ke 
gawang (Shooting). 
d) Menggiring bola (dribbling). 
e) Menghadapi lawan dan daerah bebas, menerima dan menguasai bola 
(receiving and controlling the ball) dengan kaki, paha, dan dada. 
f) Menyundul bola (heading) unutk melambung atau bola atas. 
g) Gerak tipu (feinting) untuk melewati lawan. 
h) Merebut bola (tackling) saat lawan menguasai bola. 
i) Melempar bola (throw-in) bola bola keluar lapangan unutk menghidupkan 
kembali permianan. 
j) Teknik menjaga gawang (goal keeping) 
Sedangkan menurut  Indra Gunawan (2009:30) menyatakn bahwa : 
“Menendang bola adalah salah satu karakteristik permainan sepak bola yang 
paling dominan. Tujuan menendang bola adalah untuk mengumpan (passing), 
menembak gawang (shooting at the goal), dan menyapu untuk menggagalkan 
serangan lawan (sweeping) dan menurut  “ Sucipto, dkk (2000:9) menyatakan 
bahwa:” Pelaksanaan pada saat melakukan shooting adalah sebagai berikut: 
1).Kaki tumpu diletakkan disamping dan sejajar dengan bola.  
 2). Lutut sedikit bengkok.  
3). Kaki tendang diayun dari belakang .  
4). Saat perkenaan kaki yang mengenai bola adalah punggung kaki.  
Sucipto, dkk (2000:35) menyatakan bahwa gerakan kepala meliputi : 
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  1). Pandangan ditujukan ke arah bola pada saat kaki menyentuh bola.  
2). Kepala tetap melihat bola pada shooting.  
3). Pandangan terpusat ke kaki pada saat shooting.  
4). Pada saat bola ditendang, mata tetap mengarah pada bola.  
Sedangkan menurut Sucipto (2000: 17), menyatakan teknik-teknik 
yang harus dimiliki oleh seorang pemain sepakbola adalah menendang 
(kicking), menghentikan (stoping), menggiring (dribbling), menyundul 
(heading), merampas (tackling), lemparan ke dalam (throw-in), dan menjaga 
gawang (goal keeping) 
a. Menendang Bola (kicking) 
Menendang  merupakan  gerakan  dasar  yang  paling  dominan dalam 
sepakbola. Dengan menendang saja seseorang sudah bisa bermain sepakbola. 
Tujuan menendang bola adalah untuk mengumpan, shooting ke gawang, dan untuk 
menyapu menggagalkan serangan lawan (Sucipto,2000: 17). 
Dilihat dari perkenaan bola dengan bagian kaki, menendang dapat dibedakan  
menjadi  beberapa  macam  antara  lain  menggunakan  kaki bagian  dalam,  kaki  
bagian  luar,  punggung  kaki,  dan  punggung  kaki bagian luar maupun dalam. 
Menurut Herwin (2004: 29-31), menyatakan yang harus diperhatikan dalam teknik 
menendang adalah kaki tumpu dan kaki ayun (steady leg position), bagian bola, 
perkenaan kaki dengan bola (impact), dan akhir gerakan (follow-through). 
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Gambar 1. Teknik Menendang Bola Menggunakan Punggung 
Kaki (Remmy Muchtar, 1992: 31) 
 
 
 
 
b. Menghentikan Bola (stoping) 
Menghentikan bola atau yang sering disebut mengontrol bola terjadi ketika 
seorang pemain menerima passing atau menyambut bola dan  mengontrolnya  
sehingga  pemain  tersebut  dapat  bergerak  dengan cepat untuk melakukan 
dribbling, passing atau shooting. Menghentikan bola merupakan salah satu teknik 
dalam permainan sepakbola yang penggunaannya dapat bersamaan dengan teknik 
menendang bola. 
Tujuan menghentikan bola adalah untuk mengontrol bola, yang termasuk di 
dalamnya untuk mengatur tempo permainan, mengalihkan laju permainan atau 
mengubah arah permainan, dan memudahkan untuk melakukan passing. Dilihat dari 
perkenaan bagian badan yang pada umumnya digunakan untuk menghentikan bola 
adalah kaki, paha, dan dada. Bagian kaki yang biasa digunakan untuk menghentikan 
bola adalah kaki bagian dalam, kaki bagian luar, punggung kaki, dan telapak kaki. 
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Menurut  Herwin  (2004:  40), menyatakan yang  harus  diperhatikan  dalam 
teknik mengontrol, menerima, dan menguasai bola. Antara lain adalah sebagai 
berikut: 
1) Pengamatan terhadap lajunya bola selalu harus dilakukan oleh pemain, 
baik saat bola melayang ataupun bergulir. 
2) Gerakan menahan lajunya bola dengan cara menjaga stabilitas dan 
keseimbangan tubuh, dan mengikuti jalannya bola (sesaat bersentuhan antara 
bola dengan bagian tubuh). 
3) Pandangan selalu tertuju pada bola saat menerima bola, setelah bola 
dikuasai, arahkan bola untuk gerakan selanjutnya seperti mengoper bola atau 
menembak bola. 
Gambar 2. Menghentikan Bola dengan Kaki Bagian Dalam dan 
Paha (Remmy Muchtar, 1992: 33) 
 
 
 
 
 
c.  Menggiring Bola (dribbling) 
Menggiring bola adalah menedang bola secara terputus-putus dengan kaki 
bagian dalam, punggung kaki, maupun kaki bagian luar. Salah satu yang membuat 
olahraga sepakbola menjadi menarik adalah ketika seorang pemain sepakbola 
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mampu menguasai dan memperagakan aksi individu menggiring bola melewati 
lawan kemudian mencetak gol. Karena menggiring bola dapat diikuti gerakan 
berikutnya berupa passing maupun   shooting.   Banyak   pemain   hebat   dunia   
yang   memiliki kemampuan menggiring bola yang baik, seperti Cristiano Ronaldo 
dan Lionel Messi. Oleh karenanya, latihan menggiring bola perlu mendapat porsi 
latihan yang lebih untuk diberikan kepada para pemain, terutama para pemain usia 
dini. 
Menggiring bola bertujuan antara lain untuk mendekati jarak ke sasaran, 
melewati lawan, dan menghambat permainan. Cara melakukan dribbling yang 
dikutip dari Herwin (2004: 36) adalah sebagai berikut: 
1) Dribbling menghadapi tekanan lawan, bola harus dekat dengan kaki ayun 
atau kaki yang akan melakukan dribbling, artinya sentuhan   terhadap   bola   
sesering   mungkin   atau   banyak sentuhan. 
2) Sedangkan bila di daerah bebas tanpa ada tekanan lawan, maka sentuhan 
bola sedikit dengan diikuti gerakan lari yang cepat 
Hal-hal  yang perlu  diperhatikan  pada saat  menggiring bola di antaranya: 
(1) Bola harus selalu terkontrol, dekat dengan kaki,  
(2) Bola harus dalam perlindungan (dengan kaki yang tepat sesuai keadaan 
dan posisi lawan),  
(3) Pandangan luas, artinya mata tidak hanya terpaku pada bola dan  
(4) Dibiasakan dengan kaki kanan dan kiri. 
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Gambar 3. Menggiring Bola dengan Menggunakan Punggung Kaki (Remmy 
Muchtar, 1992: 4) 
 
 
 
 
 
d. Merampas Bola (tackling) 
Merampas bola merupakan salah satu upaya untuk merebut bola dari 
penguasan lawan sekaligus memotong atau menghalau serangan lawan. Merampas 
bola diperkenankan dalam sepakbola asalkan pemain melakukannya mengenai  bola 
yang dalam penguasaan pemain lawan. Herwin (2004: 46) mengatakan, tujuan 
merebut bola adalah untuk menahan lajunya pemain menuju gawang pemain 
bertahan, menunda permainan yang cepat, menggagalkan serangan, dan menghalau 
bola keluar lapangan permainan. 
Cara merebut bola menurut Herwin (2004: 46), bisa dilakukan dengan 
berdiri, melayang atau sambil menjatuhkan tubuh baik dari depan maupun samping 
pemain, dan perhitungkan waktu yang tepat agar bola benar-benar dapat direbut dan 
bukan merupakan sebuah pelanggaran 
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Gambar 4. Teknik Merampas Bola Sambil Meluncur (Remmy Muchtar, 1992: 48) 
 
 
 
 
 
d. Lemparan ke Dalam (throw-in) 
Menurut Herwin (2004: 48) tujuan dari lemparan kedalam adalah untuk 
menghidupkan permainan setelah bola keluar meninggalkan lapangan melalui garis 
samping. 
Lemparan  ke dalam  (throw-in) adalah salah satu  keterampilan yang 
sering diabaikan dalam sepakbola. Penggunaan throw-in yang baik seringkali  
menciptakan  peluang  untuk  mencetak  gol  selama pertandingan.  Kunci  
keberhasilan  melakukan  throw-in  adalah komunikasi. Pelempar dan penerima 
bola harus mengetahui apa yang akan dilakukan masing-masing sebelum lemparan 
dilakukan. Arah dan kecepatan penerima bola menentukan bagaimana pelempar bola 
melemparkan bolanya. Herwin (2004: 48) menerangkan bagaimana cara melakukan 
lemparan ke dalam sebagai berikut: 
(1) Melakukan lemparan ke dalam menggunakan kedua tangan memegang 
bola.  
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(2) Kedua siku menghadap ke depan.  
(3) Kedua ibu jari saling bertemu.  
(4) Bola berada di belakang kepala.  
(5) Kedua  kaki   sejajar  atau   depan   belakang   dengan   keduanya 
menapak pada tanah dan berada diluar garis samping saat akan melakukan 
maupun selama melakukan lemparan.  
(6) Mata tetap dalam keadaan terbuka, dengan arah tubuh searah dengan 
sasaran yang akan dituju. 
Gambar 5. Melempar Bola ke Dalam (Sucipto dkk., 2000: 3) 
 
 
 
 
f.  Menyundul Bola (heading) 
Menyundul bola atau lebih dikenal dengan heading adalah 
memainkan bola dengan menggunakan kepala tepatnya dengan menggunakan 
dahi atau kening. Menyundul bola dapat dilakukan dengan dua cara yaitu 
menyundul bola berdiri/tanpa loncat dan menyundul bola dengan meloncat. 
Tujuan menyundul bola dalam permainan sepakbola adalah  untuk   
mengumpan,  mencetak   gol,   dan  untuk   mematahkan serangan 
lawan/membuang bola (Sucipto, 2000: 32). 
25 
 
Menurut Herwin (2004: 42), gerakan menyundul bola melibatkan 
seluruh tubuh dengan posisi melengkung, leher ditegangkan, perkenaan bola 
tepat pada dahi, mata terbuka, kepala di dorong ke depan atau samping, dan 
menjaga stabilitas dengan kedua tangan disamping badan 
Gambar 6. Teknik Menyundul Bola Tanpa 
Loncat (Remmy Muchtar, 1992: 45) 
 
 
 
 
 
 
g. Menjaga Gawang (goal keeping) 
Menjaga gawang merupakan pertahanan yang paling akhir dalam permainan 
sepakbola. Secara umum teknik menjaga gawang meliputi, teknik menangkap bola 
yang dibedakan menjadi dua yaitu menangkap bola dengan meloncat dan 
menangkap bola tanpa loncat, melempar bola, dan menendang bola (Sucipto, 2000: 
39). Tujuan menjaga gawang adalah menjaga agar bola tidak sampai masuk ke 
dalam gawang. 
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Cara  menjaga  gawang  antara  lain  memperhatikan  sikap  dan tangan, 
kedua kaki terbuka selebar bahu, lutut menekuk dan rileks, konsentrasi pada 
permainan serta arah bola dan merencanakan dengan tepat waktu untuk menangkap, 
meninju atau menepis bola, atau menangkap bola (Herwin, 2004: 49). 
Gambar 7. Salah Satu Teknik Penjaga Gawang(Remmy Muchtar, 1992: 
51) 
 
 
 
 
 
6. Teknik Menendang dalam Sepakbola 
Menendang merupakan suatu usaha untuk memindahkan bola dari suatu 
tempat ke tempat yang lain dengan menggunakan kaki atau bagian kaki 
(Sarumpaet, dkk. 1992: 20). Menendang bola dapat dilakukan dalam keadaan bola 
diam, menggelinding maupun melayang di udara. Namun, dalam penelitian ini 
karena pembahasannya adalah tendangan dengan jarak 16.5 meter, penulis memilih 
menendang bola dalam keadaan diam. Untuk dapat menendang bola dengan baik, 
pemain harus memperhatikan beberapa prinsip dasar menendang bola dalam 
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keadaan diam, dalam penelitian ini adalah   bola   ditempatkan   pada   suatu   titik   
dan   ditendang   dengan menggunakan kura-kura bagian dalam. Teknik tendangan 
atau perkenaan bola pada kaki pada saat menendang dalam sepakbola ada tujuh, 
yaitu: 
(1) Menendang dengan kaki sebelah dalam, (2) Menendang dengan kura-
kura kaki penuh, (3) Menendang dengan kura-kura kaki bagian dalam, (4) 
Menendang dengan kura-kura kaki bagian luar, (5) Menendang dengan tumit, 
(6) Menendang dengan ujung sepatu, (7) Menendang dengan paha 
(Sukatamsi, 1984: 40) 
Dalam menendang ada banyak hal yang dapat diperhatikan baik dari segi 
kerasnya tendangan, jauhnya tendangan maupun keakuratan tendangan itu sendiri. 
Dalam hal ini faktor yang mendukung untuk ketiga hal tersebut teknik dan latihan 
yang dilakukan secara terus menerus. Pada permainan sepakbola, menendang 
merupakan teknik yang paling banyak digunakan. Seorang pemain yang tidak 
menguasai teknik menendang dengan baik, pemain tersebut tidak akan menjadi 
pemain  yang baik, dan kesebelasan yang  baik  adalah  suatu  kesebelasan  yang  
semua  pemainnya  menguasai teknik menendang bola dengan baik (Sukatamsi, 
1984: 44). 
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Menembak  bola  (shooting)  adalah  tendangan  ke  arah  gawang dengan 
tujuan untuk memasukan bola ke gawang lawan. Teknik tendangan ke arah gawang 
atau shooting menurut Sugiyanto SD (1997: 17), adalah: 
a) Ada awalan sebelum tendangan 
b) Posisi  pemain  membentuk  sudut  kurang  lebih  30  derajat  di 
samping bola. 
c) Penempatan kaki tumpu pada saat   shooting di samping hampir sejajar 
dengan bola. 
d) Sesaat  akan  menendang,  kaki  ayun  menarik  ke  belakang  dan 
selanjutnya gerakan melepas ke depan. 
e) Perkenaan bola adalah pada punggung kaki bagian dalam juga dapat 
menggunakan punggung kaki. 
f) Pandangan mata sesaat impact melihat bola selanjutnya mengikuti arah 
sasaran 
g) Setelah melepas tendangan masih ada gerakan-gerakan lanjutan 
(follow trough) agar diperhatikan tidak putus. 
Pada umumnya shooting bertujuan untuk memasukkan bola ke gawang l
 awan. Adapun bagian kaki yang digunakan untuk shooting adalah 
mengunakan kaki bagian punggung. Menurut Sucipto, dkk (2000: 20), analisis gerak 
shooting dengan punggung kaki adalah sebagai berikut: 
1) Badan di belakang bola sedikit condong ke depan, kaki tumpu 
diletakkan di samping bola dengan ujung kaki menghadap ke sasaran dan 
lutut sedikit di tekuk. 
2) Kaki  tendang  berada  di  belakang  bola  dengan  punggung  kaki 
menghadap ke sasaran. 
3) Kaki tendang ditarik ke belakang dan ayunkan ke depan sehingga 
mengenai bola. 
4) Perkenaan kaki pada bola tepat pada pungung kaki penuh dan tepat 
pada tengah-tengah bola dan pada saat mengenai bola pergelangan kaki 
ditegangkan. 
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5) Gerak  lanjut  kaki  tendang  di  arahkan  dan  diangkat  ke  arah sasaran. 
6) Pandangan mengikuti jalannya bola dan ke sasaran. 
Menurut Soedjono (1985: 64), shooting atau menembak dapat dilakukan  
terhadap  bola  yang  bergerak  menggulir  di  atas  tanah  atau terhadap  bola  yang  
memantul.  Ada  lima  dasar  yang  perlu  diperhatikan dalam melakukan teknik 
shooting atau menembak, ialah: 
1) Mengamati posisi penjaga gawang. 
2) Memilih ruang gawang yang paling mudah diterobos tembakan. 
3) Konsentrasi pada ketepatan (akurasi). 
4) Kepala menunduk ke bawah untuk memperhatikan bagian bola yang 
akan kontak dengan kaki. 
5) Tendang bagian tengah bola. 
Menurut Soedjono (1985: 63), bahwa sikap pribadi pemain merupakan faktor 
utama yang dapat mendukung atau menunjang keberhasilan dalam menembak bola 
atau shooting. Faktor ketepatan tendangan ke arah gawang dalam menembak bola 
juga harus lebih diutamakan dari pada kekuatan tendangan. Adapun teknik atau 
sasaran yang dapat membantu keberhasilan dalam ketepatan menembak bola kearah 
gawang ada dua macam,  yaitu:  (1) Menembak  bola dengan  posisi  bola rendah 
atau menyusur tanah dan (2) Menembak bola dengan posisi bola dijauhkan dari 
penjaga gawang 
Untuk dapat menendang bola dengan baik pemain harus menguasai teknik  
dengan  baik  dimana  tempat  perkenaan  bola  dengan  kaki tumpu yang tepat, yaitu 
kaki tumpu diletakkan di samping bola, kaki yang untuk menendang diayun dari 
belakang perkenaan bagian  kaki  adalah  batas  antara  kaki  depan  dengan  kaki  
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bagian dalam,  tangan  direntangkan  untuk  keseimbangan  dan  pandangan mata 
terarah pada bola, setelah tendangan kaki tendang harus mengikuti gerakan atau 
follow through (Sukatamsi, 1984: 50). 
Hasil tendangan bola bisa bermacam-macam, misalnya menggelinding datar 
menyusur permukaan lapangan. Tendangan datar bola sedikit di atas lapangan 
dengan sesekali memantul pada tanah, tendangan melambung atau yang biasa 
disebut tendangan jarak jauh (Sarumpaet, 1992:24). 
Tendangan jarak jauh adalah tendangan yang dilakukan agar menghasilkan 
tendangan yang jauh. Tendangan ini dapat berfungsi untuk: (1) memberikan operan 
kepada teman, (2) menembakkan bola ke arah mulut gawang agar tercipta gol, (3) 
untuk menyapu bola atau membersihkan daerah pertahanan dari serangan lawan 
yang biasanya dilakukan oleh pemain belakang, (4) untuk melakukan bermacam 
tendangan khususnya yaitu tendangan bebas, tendangan sudut, sementara tendangan 
jarak pendek bisa berfungsi sebagai tendangan untuk mengoper kepada kawan dalam 
jarak dekat, dan tendangan hukuman pinalti (Sukatamsi, 1984: 53). 
Tendangan jarak jauh biasanya berupa bola lambung dimaksudkan untuk 
mencapai jarak yang jauh lebih tepat apabila menendangnya dengan menggunakan 
kura-kura kaki bagian dalam, karena akan menghasilkan tendangan bola yang 
membentuk lintasan parabol akibatnya jarak yang akan ditempuh   oleh   bola   
menjadi   jauh.   Tendangan   pinalti   membutuhkan kekuatan di samping juga 
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memerlukan penguasaan teknik menendang yang benar. Perlu diperhatikan bahwa 
teknik menendang bola adalah letak kaki tumpu, bagian perkenaan bola, sikap 
badan, kaki yang menendang bola dan pandangan  mata.  Adapun  menurut  
Sukatamsi,  (1994:  48)  tahapan  dari masing-masing sikap adalah: 
1) Letak kaki tumpu 
Kaki tumpu adalah kaki yang menumpu pada tanah pada persiapan akan 
menendang bola dan kaki tumpu merupakan letak titik berat badan, posisi kaki atau 
di mana harus meletakkan kaki tumpu terhadap bola, posisi kaki tumpu terhadap 
letak bola akan menentukan arah lintasan bola dan tinggi rendahnya lambungan bola. 
Lutut kaki tumpu sedikit ditekuk kemudian diluruskan merupakan kekuatan 
mendorong ke depan. (a) kaki tumpu diletakkan di belakang samping bola dengan 
jarak 25-30 cm, (b) Arah kaki tumpu membuat sudut 40
0 
dengan garis lurus arah 
bola. 
2) Kaki yang menendang 
Kaki yang menendang adalah kaki yang dipergunakan untuk menendang 
bola. Pergelangan kaki hendaknya dikuatkan atau ditendangkan saat akan 
menendang bola. (a) kaki yang menendang bola diangkat ke belakang kemudian 
diayunkan ke depan ke arah sasaran.  Hingga  kura-kura  kaki  bagian  dalam  tepat  
mengenai tengah bagian bawah bola, (b) Gerak kaki yang menendang dilanjutkan ke 
depan, (c) Bagian bola yang ditendang: Bagian bola merupakan bagian bola di 
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sebelah mana yang akan ditendang. Ini akan menentukan arah jalannya bola dan 
tinggi rendahnya lambungan bola. 
3) Sikap badan 
Sikap badan pada waktu menendang bola sangat dipengaruhi oleh posisi atau 
letak kaki tumpu terhadap bola. Posisi kaki tumpu tepat di samping bola dan sikap 
badan akan sedikit condong ke depan, sikap badan ini untuk tendangan bola 
mengalir rendah atau sedikit melambung sedang. Bila posisi kaki berada sedikit di 
belakang samping bola, hingga sikap badan condong ke belakang, maka hasil 
tendangannya melambung tinggi. (a) pada waktu kaki yang menendang bola 
diayunkan ke belakang, (b) badan condong ke  depan,  (c)  pada  waktu  
menendang  bola  karena  posisi  kaki tumpu berada di samping belakang bola, (d) 
sikap badan bergerak ke belakang untuk memberi dorongan kaki yang menendang 
ke depan. 
7. Hakikat  Ketepatan  
a. Pengertian ketepatan  
Menurut  Suharno (1985: 32) bahwa ketepatan adalah kemampuan seseorang 
untuk mengarahkan suatu gerak kesuatu sasaran sesuai dengan tujuanya. Dengan kata 
lain bahwa ketepatan adalah kesesuaian antara kehendak (yang diinginkan) dan 
kenyataan (hasil) ang diperoleh terhadap sasaran (tujuan) tertentu. Ketepatan 
berhubungan dengan keinginan sesorang untuk memberi arah kepada sasaran dengan 
maksud dengan tujuan tertentu. Suharno (1985: 32) menyatakan bahwa manfaat 
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ketepatan dalam permianan sepakbola meliputi; (1) meningkatkan prestasi atlet, (2) 
gerakan anak latih dapat efektif dan efisien, (3) mencegah terjadinya cedera (4) 
Mempermudah menguasai teknik dan taktik. 
Dari pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa ketepatan adalah 
kemampuan dalam melakukan gerak ke arah sasaran tertentu dengan melibatkan 
beberapa factor pendukung  baik secara efektif dan efisien. 
b. Faktor – factor yang mempengaruhi ketepatan  
Ketepatan dipengaruhi oleh beberapa factor baik internal maupun eksternal. 
Factor internal adalah factor-faktor yang berasal dari dalam diri subyek sehingga 
dapat dikontrol oleh subyek. Factor eksternal dipengaruhi dari luar subyek, dan tidak 
dapat dikontrol oleh diri subyek. 
Menurut Suharno HP (1981: 32) faktor-faktor penentu baik tidaknya 
ketepatan (accuracy) adalah; 
a) Koordinasi tinggi,  
b) Besar  kecilnya  sasaran,  
c) Ketajaman  indera  dan  pengaturan saraf,   
d) Jauh  dekatnya  sasaran,   
e) Penguasaan  teknik  yang benar akan mempunyai sumbangan baik 
terhadap ketepatan mengarahkan gerakan,  
f) Cepat lambatnya gerakan, 
g) Feeling dan ketelitian,  
h) Kuat lemahnya suatu gerakan. 
Dari uraian di atas dapat digolongkan antara faktor internal maupun faktor 
eksternal. Faktor internal antara lain koordinasi ketajaman indera,   penguasaan   
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teknik,   cepat   lambatnya   gerakan,   feeling   dan ketelitian, serta kuat lemahnya 
suatu gerakan. Faktor internal dipengaruhi oleh keadaan subjek. Sedangkan faktor 
eksternal antara lain   besar kecilnya sasaran dan jauh dekatnya jarak sasaran. 
Menurut Sukadiyanto (2005: 102-104) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi ketepatan, antara lain: tingkat kesulitan, pengalaman, keterampilan 
sebelumnya, jenis keterampilan, perasaan, dan kemampuan mengantisipasi gerak. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
menentukan ketepatan adalah faktor yang berasal dari dalam diri seseorang (internal) 
dan faktor yang berasal dari luar diri seseorang (eksternal). Faktor internal antara 
lain keterampilan (koordinasi, kuat lemah  gerakan,  cepat  lambatnya  gerakan,  
penguasaan  teknik, kemampuan mengantisipasi gerak), dan perasaan (feeling, 
ketelitian, ketajaman  indera).  Sedangkan   faktor  eksternal  antara  lain  tingkat 
kesulitan (besar kecilnya sasaran, jarak), dan keadaan lingkungan. 
Agar seseorang memiliki ketepatan (accuracy) yang baik perlu diberikan 
latihan-latihan tertentu. Suharno HP (1981: 32) menyatakan bahwa latihan ketepatan 
mempunyai ciri-ciri, antara lain harus ada target tertentu  untuk  sasaran  gerak,  
kecermatan atau  ketelitian gerak  sangat menonjol kelihatan dalam gerak 
(ketenangan), waktu dan frekuensi gerak tertentu sesuai dengan peraturan, adanya 
suatu penilaian dalam target dan latihan mengarahkan gerakan secara teratur dan 
terarah. 
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Menurut Suharno (1985: 32) cara-cara pengembangan ketepatan adalah 
sebagai berikut: 
1) Frekuensi gerakan dan diulang-ulang agar otomatis. 
2) Jarak  sasaran  mulai  dari  yang  dekat  kemudian  dipersulit dengan 
menjauhkan jarak. 
3) Gerakan dari yang lambat menuju yang cepat. 
4) Setiap gerakan perlu adanya kecermatan dan ketelitian yang tinggi dari 
anak latih. 
5) Sering  diadakan  penilaian  dalam  pertandingan-pertandingan percobaan 
maupun pertandingan resmi. 
Dengan demikian yang dimaksud ketepatan dalam penelitian ini adalah 
kemampuan seseorang untuk mengarahkan sesuatu gerak ke sesuatu sasaran sesuai 
dengan tujuannya”. Dengan kata lain bahwa ketepatan adalah kesesuain antara 
kehendak (yang diinginkan) dan kenyataan (hasil) yang diperoleh terhadap sasaran 
(tujuan) tertentu. 
8. Shooting Bola Jalan dan Shooting Bola Diam 
Menembak  bola  (shooting)  adalah  tendangan  ke  arah  gawang dengan 
tujuan untuk memasukan bola ke gawang lawan. Teknik tendangan ke arah gawang 
atau shooting menurut Sugiyanto SD (1997: 17), adalah: 
1) Ada awalan sebelum tendangan. 
2) Posisi  pemain  membentuk  sudut  kurang  lebih  30  derajat  di 
samping bola. 
36 
 
3) Penempatan kaki tumpu pada saat shooting di samping hampir sejajar 
dengan bola.  
4) Sesaat  akan  menendang,  kaki  ayun  menarik  ke  belakang  dan 
selanjutnya gerakan melepas ke depan. 
5) Perkenaan bola adalah pada punggung kaki bagian dalam juga dapat 
menggunakan punggung kaki. 
6) Pandangan mata sesaat impact melihat bola selanjutnya mengikuti 
arah sasaran 
7) g. Setelah melepas tendangan masih ada gerakan-gerakan lanjutan 
8) (follow trough) agar diperhatikan tidak putus. 
Pada umumnya shooting bertujuan untuk memasukkan bola ke gawang 
lawan. Adapun bagian kaki yang digunakan untuk shooting adalah mengunakan kaki 
bagian punggung. Menurut Sucipto (2000: 20), analisis gerak shooting dengan 
punggung kaki adalah sebagai berikut: 
1) Badan di belakang bola sedikit condong ke depan, kaki tumpu diletakkan 
di samping bola dengan ujung kaki menghadap ke sasaran dan lutut 
sedikit ditekuk. 
2) Kaki  tendang  berada  di  belakang  bola  dengan  punggung  kaki 
menghadap ke sasaran. 
3) .Kaki tendang ditarik ke belakang dan ayunkan ke depan sehingga 
mengenai bola. 
4) Perkenaan kaki pada bola tepat pada pungung kaki penuh dan tepat 
pada tengah-tengah bola dan pada saat mengenai bola pergelangan kaki 
ditegangkan. 
5) Gerak  lanjut  kaki  tendang  di  arahkan  dan  diangkat  ke  arah sasaran. 
6) Pandangan mengikuti jalannya bola dan ke sasaran. 
Menurut Soedjono (1999: 64), shooting atau menembak dapat dilakukan  
terhadap  bola  yang  bergerak  menggulir  di  atas  tanah  atau terhadap  bola  
yang  memantul.  Ada  lima  dasar  yang  perlu  diperhatikan dalam melakukan 
teknik shooting atau menembak, ialah: 
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a. Mengamati posisi penjaga gawang. 
b. Memilih ruang gawang yang paling mudah diterobos tembakan. c. 
Konsentrasi pada ketepatan (akurasi). 
d. Kepala menunduk ke bawah untuk memperhatikan bagian bola yang 
akan kontak dengan kaki. 
e. Tendang bagian tengah bola. 
Menurut Soedjono (1999: 63), bahwa sikap pribadi pemain merupakan faktor 
utama yang dapat mendukung atau menunjang keberhasilan dalam menembak bola 
atau shooting. Faktor ketepatan tendangan ke arah gawang dalam menembak bola 
juga harus lebih diutamakan dari pada kekuatan tendangan. Adapun teknik atau 
sasaran yang dapat membantu keberhasilan dalam ketepatan menembak bola kearah 
gawang ada dua macam,  yaitu:  (1) Menembak  bola dengan  posisi  bola rendah 
atau menyusur tanah dan (2) Menembak bola dengan posisi bola dijauhkan dari 
penjaga gawang. 
Untuk dapat menendang bola dengan baik pemain harus menguasai teknik  
dengan  baik  dimana  tempat  perkenaan  bola  dengan  kaki tumpu yang tepat, yaitu 
kaki tumpu diletakkan di samping belakang bola, kaki yang untuk menendang 
diayun dari belakang perkenaan bagian  kaki  adalah  batas  antara  kaki  depan  
dengan  kaki  bagian dalam,  tangan  direntangkan  untuk  keseimbangan  dan  
pandangan mata terarah pada bola, setelah tendangan kaki tendang harus mengikuti 
gerakan atau follow through (Sukatamsi, 1984: 50). 
Hasil tendangan bola bisa bermacam-macam, misalnya menggelinding datar 
menyusur permukaan lapangan. Tendangan datar bola sedikit di atas lapangan 
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dengan sesekali memantul pada tanah, tendangan melambung atau yang biasa 
disebut tendangan jarak jauh (Sarumpaet, 1992:24). 
Tendangan jarak jauh adalah tendangan yang dilakukan agar menghasilkan 
tendangan yang jauh. Tendangan ini dapat berfungsi untuk: (1) memberikan operan 
kepada teman, (2) menembakkan bola ke arah mulut gawang agar tercipta gol, (3) 
untuk menyapu bola atau membersihkan daerah pertahanan dari serangan lawan 
yang biasanya dilakukan oleh pemain belakang, (4) untuk melakukan bermacam 
tendangan khususnya yaitu tendangan bebas, tendangan sudut, sementara tendangan 
jarak pendek bisa berfungsi sebagai tendangan untuk mengoper kepada kawan dalam 
jarak dekat, dan tendangan hukuman penalti (Sukatamsi, 1984: 53). 
Tendangan jarak jauh biasanya berupa bola lambung dimaksudkan untuk 
mencapai jarak yang jauh lebih tepat apabila menendangnya dengan menggunakan 
kura-kura kaki bagian dalam, karena akan menghasilkan tendangan bola yang 
membentuk lintasan parabol akibatnya jarak yang akan ditempuh   oleh   bola   
menjadi   jauh.   Tendangan   pinalti   membutuhkan kekuatan di samping juga 
memerlukan penguasaan teknik menendang yang benar. Perlu diperhatikan bahwa 
teknik menendang bola adalah letak kaki tumpu, bagian perkenaan bola, sikap 
badan, kaki yang menendang bola dan pandangan mata. 
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Adapun menurut Sukatamsi, (1994: 48) tahapan dari masing-masing sikap 
adalah: 
a. Letak kaki tumpu 
Kaki tumpu adalah kaki yang menumpu pada tanah pada persiapan akan 
menendang bola dan kaki tumpu merupakan letak titik berat badan, posisi kaki atau 
di mana harus meletakkan kaki tumpu terhadap bola, posisi kaki tumpu terhadap 
letak bola akan menentukan arah lintasan bola dan tinggi rendahnya lambungan bola. 
Lutut kaki tumpu sedikit ditekuk kemudian diluruskan merupakan  kekuatan  
mendorong  ke  depan. 
(a) kaki tumpu diletakkan di belakang samping bola dengan jarak 25-30 
cm, 
(b) Arah kaki tumpu membuat sudut 400 dengan garis lurus arah bola. 
b. Kaki yang menendang 
Kaki yang menendang adalah kaki yang dipergunakan untuk menendang 
bola. Pergelangan kaki hendaknya dikuatkan atau ditendangkan   saat   akan   
menendang   bola.    
(a)   kaki   yang menendang bola diangkat ke belakang kemudian diayunkan 
ke depan ke arah sasaran. Hingga kura-kura kaki bagian dalam tepat 
mengenai tengah bagian bawah bola,  
(b) Gerak kaki yang menendang dilanjutkan ke depan,  
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(c) Bagian bola yang ditendang: Bagian bola merupakan bagian bola di 
sebelah mana yang akan ditendang.  Ini akan menentukan arah jalannya 
bola dan tinggi rendahnya lambungan bola. 
c. Sikap badan 
Sikap badan pada waktu menendang bola sangat dipengaruhi oleh posisi atau 
letak kaki tumpu terhadap bola. Posisi kaki tumpu tepat di samping bola dan sikap 
badan akan sedikit condong ke depan, sikap badan ini untuk tendangan bola 
mengalir rendah atau sedikit melambung sedang. Bila posisi kaki berada sedikit di 
belakang samping bola, hingga sikap badan condong ke belakang, maka hasil 
tendangannya melambung tinggi.  
(a) pada waktu kaki yang menendang bola diayunkan ke belakang,  
(b) badan condong ke depan,   
(c) pada waktu  menendang bola karena posisi  kaki tumpu berada di 
samping bola,  
(d) sikap badan bergerak ke belakang untuk memberi dorongan kaki yang 
menendang ke depan. 
a. Shooting Dengan Bola Jalan 
Menurut Robert Koger (2007:40) ada berbagai jenis bentuk latihan yang 
dapat diterapkan untuk peningkatan keterampilan menembak bola ke gawang yaitu 
latihan menggelindingkan / mengerakkan  dan menendang bola, latihan menendang 
lima bola, latihan menendang bola dari samping gawang, latihan melompat dan 
menendang bola dan latihan menendang bola ke gawang secara bergiliran. 
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Robert Koger (2007:39) melalui buku latihan dasar andal sepak bola remaja 
menjelaskankeahlian menyarangkan bola ke gawang sangat penting untuk mencetak 
angka. Jika pemain tidak memiliki keterampilan menembak bola ke gawang, mereka 
tidak dapat memenangkan pertandingan. 
Prinsip  menendang  bola  ke  gawang  saat  bola  bergerak, harus 
memperhatikan kemana arah tendangan, dimana posisi penjaga gawang, kondisi 
lapangan, kecepatan lari dan kecepatan bola,  mata  tetap  dalam  keadaan  terbuka,  
dan  melihat  pemain bertahan atau penjaga gawang. Saat melihat pemain gagal 
dalam melakukan   shooting   dengan   bola   bergerak,   sontak   seluruh penonton 
akan mengumpatnya, dengan kata-kata yang berbau kebodohan. 
Namun memang kenyataan demikian, shooting dengan bola bergerak  
memang  cukup  sulit  dilakukan  dengan  akurat,  karena harus memadukan waktu 
saat bola bergerak, kaki yang akan bersentuhan dan memberikan tekanan dengan 
bola, serta arah yang akan di tuju penendang. Mengharuskan penendang berpikir 
untuk menentukan keputusan dengan cepat dengan tambahan ketenangan dan 
keyakinan untuk melakukan tembakan yang akurat. 
b. Shooting Dengan Bola Diam  
Prinsip menendang bola ke gawang saat bola diam akibat pelanggaran, harus 
betul-betul direncanakan dengan baik, kemana akan mengarahkan tendangan, mata 
tetap terbuka, posisi penjaga gawang, dan pemain bertahan sebagai pagar. Saat akan 
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melakukan tembakan ini pemain pasti memiliki kesempatan untuk berpikir dengan 
waktu yang relatif cukup, penendang diharapkan mempunyai ketenagan untuk 
melakukan tendangan ini, agar tendangannya tepat sasaran. 
Keberhasilan menendang bola ke gawang dengan baik, pemain harus 
menguasai serangkaian kemahiran yang bisa dipelajari. Penendang bola harus bisa 
menembak dengan tepat dan kencang. Bola yang diam, tergulung, melambung dan 
melayang harus bisa diarahkannya ke gawang dengan kaki atau kepala, dan dari  
posisi  yang  bermacam-macam  (Knut  Dietrich  dan  K.J. Dietrich, 1984:18). 
B. Penelitian yang Relevan  
 
Penelitian yang relevan dibutuhkan untuk mendukung kajian teoritik yang 
dikemukakan sehingga dapat dipergunakan sebagai landasan untuk pengujian 
hipotesis 
Penelitian oleh Muhammad Akbar (2010) yang berjudul “Pengaruh latihan 
menggelindingkan dan menendang bola terhadap keterampilan menembak bola dalam 
permainan sepakbola pada atlet pemula ssb pekanbaru junior” dan penelitian oleh 
Arcon Artono (2013)  yang berjudul “Pengaruh metode bermain terhadap 
kemampuan shooting bola diam ke gawang permainan sepakbola” Memberikan 
pertimbangan yang dilakukan dalam penelitian yang terkait tersebut. Dari hasil 
penelitian diketahui sebagai berikut: (1) ada perbedaan latihan shooting bola jalan 
dan shooting bola diam terhadap akurasi tendangan ke gawang (2) Shooting bola 
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jalan lebih tepat dibandingkan dengan menggunakan shooting bola diam (3) 
Shooting bola diam lebih tepat dibandingkan dengan Shooting bola jalan. 
C. Kerangka Berfikir  
 
Shooting adalah salah satu keterampilan individu dalam permainan sepakbola 
dengan tujuan memasukan bola ke gawang lawan untuk memenangkan pertandingan. 
Langkah perbuatan yang dimaksudkan berupa melakukan sebuah tendangan 
sederhana secara umum lebih keras dari sebuah operan dan mempunyai peluang 
untuk mengasilkan gol. Dimana kipper tidak mampu menjangkau bola. Shooting 
merupakan salah satu komponen penting dalam sepakbola yang harus dilatihkan 
dengan harapan kualtias individu dan tim untuk menciptakan peluang dan 
kesempatan menciptakan gol lebih besar. Tendangan dengan menggunakan bola jalan 
maupun saat bola diam pasti terjadi dalam situasi permainan. 
Oleh dari itu, kiranya perlu diteliti apakah ada perbedaan kemampuan 
shooting bola jalan dengan shooting bola diam itu lebih baik shooting bola jalan dari 
pada shooting bola diam. Untuk itu perlu diadakan test dan penelitian dengan 
prosedur yang jelas berserta kajian-kajian teorinya. Secara logis shooting bola jalan 
dapat dilihat dari seringnya digunakaan saat mengumpan dan melakukan tendangan 
langsung secara cepat ke arah gawang dari pada shooting bola diam digunakan saat 
free kick dan bola mati saja. Diihat dari masalah tersebut maka akan dicari relevansi 
jawabanya dengan penelitian. Sasaran pokok dalam penelitian ini adalah 
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mengungkapkan kemampuan menendang bola jalan dan menendang bola diam 
terhadap akurasi tembakan ke gawang. 
D. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis penelitian dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti kebenarannya dari data yang 
terkumpul. Untuk itu, dari kajian teori dan kerangka pikir di atas maka hipotesis 
penelitian yang diajukan yaitu :  
1.  Ada  pengaruh  latihan  shooting  bola jalan   terhadap ketepatan 
shootingke gawang siswa Sekolah Sepakbola Gelora Muda Sleman. 
2.  Ada  pengaruh  latihan  shooting  bola diam   terhadap ketepatan 
shooting ke gawang siswa Sekolah Sepakbola Gelora Muda Sleman. 
3.  Latihan shooting bola diam lebih baik daripada latihan shooting bola 
jalan  terhadap ketepatan shooting ke gawang siswa Sekolah 
Sepakbola Gelora Muda Sleman. 
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BAB III  
METODE PENELTIAN 
 
A. Desain Peneltian  
Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah eksperimen semu.. Tujuan 
peneltian eksperimen menurut sumadi suryabrata (2002: 32) adalah untuk 
menyelidiki kemungkinan saling berhubungan sebab akibat dengan cara mengenakan 
kepada satu atau lebih kelompok eksperimen satu atau lebih kondisi perlakuan dan 
memperbandingkan hasilnya dengan satu atau lebih kelompok control yang tidak 
dikenai kondisi perlakuan 
Penelitian ini merupakan peneltian eksperimen dengan teknik tes dalam 
pengambilan datanya. Desain penelitian yang digunakan adalah “two groups Pretest – 
Posttest design” yaitu desain peneltian yang terdapat Pretest sebelum diberikan 
perlakuan dan posttest setelah diberikan perlakuan. Dengan demikian dapat diketahui 
lebih akurat, karena membandingkan dengan diadakan sebelum diberi perlakuan 
(Sugiyono, 2007:64) Preetest bertujuan untuk membagi dua kelompok dan 
membandingkan dengan hasil posttest . pemberian treatment selama 16 kali 
pertemuan. Setelah diberikan treatment 16 kali seluruh sampel baik kelompok A 
maupun Kelompok B diberikan Posttest dengan test ketepatan menendang atau 
Shooting . proses latihan selam 16 kali sudah dapat dikatakan terlatih, sebab sudah 
ada perubahan yang menentap (Tjaliek Soegiargo. 1991: 25) 
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Adapun rancangan peneltian tersebut digambarkan sebagai berikut : 
Sampel  - pre-test – OP (Kelompok A Shooting bola jalan, Kelompok 
B Shooting bola diam ) Post-test  
 
  
 
 
Gambar. Desain Peneletian “Two Group Pretest-Postest Design” 
Keterangan:  
Sampel : Populasi Penelitian  
Pre-test  : Tes Awal  
OP   : Ordinal pairing  
1   : Kelompok Eksperimen1  
2   : Kelompok Eksperimen 2  
A  : Program Latihan shooting bola jalan  
B   : Program Latihan shooting bola diam   
Post-tes  : Tes Akhir 
 
Post-test Sampel Pretest OP 
KELOMPOK A 
Latihan Shooting bola 
jalan 
KELOMPOK B 
Latihan Shooting bola 
diam 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan di lapangan sepakbola Gentan, jalan Kaliurang 
Km 9,3 Ngagglik Sleman , adapun waktu pelaksanaannya dari tanggal 8 Februari 
2017 sampai 15 Maret 2017 dengan jadwal latihan hari rabu, jumat, dan minggu jam 
15.30 dan 07.00 WIB. 
C.Definisi Operasional Variabel Penelitian  
Agar tidak terjadi salah pemahaman dalam penelitian ini, maka akan 
dikemukakan definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
1. Ketepatan  merupakan  kemampuan  seseorang  untuk  mengarahkan 
suatu gerak kesesuatu sasaran sesuai dengan tujuannya. 
2. Shooting  merupakan  tekhnik  menendang  bola  kearah  gawang dengan  
tujuan  untuk  memasukan  bola  ke  gawang  lawan  atau  untuk mencetak 
gol. 
3. Latihan adalah proses yang sistematis dari berlatih atau bekerja yang 
secara berulang ulang, dengan kian hari kian menambah jumlah beban 
latihan atau pekerjaannya. 
4. Shooting   dengan  bola jalan  merupakan  teknik yang biasanya digunakan 
saat proses menyerang ke gawang lawan dalam kondisi situasional, Teknik 
menendang ini adalah yang paling sering dilakukan saat tendangan langsung 
ke gawang. 
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5.  Shooting dengan bola diam dalam teknik bermain sepakbola, gerakan 
menendang bola diam biasanya dilakukan saat bola bola mati seperti 
tendangan freekick, goalkick dan penalty, namun  yang membedakan  
diantara keduanya adalah posisi  bola saat perkenaan dengan kaki. 
D. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Menurut  Suharsimi  Arikunto  (2006:  101)  populasi  adalah keseluruhan  
subjek  penelitian.  Menurut  Sugiyono  (2007:  55)  populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
disimpulkan. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa S S B  G e l o r a  M u d a  
yang berjumlah 87 orang. 
2. Sampel 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Suharsimi,2002: 
109). Menurut Sugiyono (2007: 56) sampel adalah sebagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik sampel dalam penelitian ini adalah 
purposive sampling, teknik ini didasarkan atas  tujuan tertentu. yang dimaksud 
sampel dalam penelitian ini yaitu:  
(1) siswa SSB Gelora Muda , (2) berusia 11 tahun kelahiran 2005, (3) 
minimal telah mengikuti latihan selama 6 bulan. Apabila sampel tidak sesuai dengan 
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kriteria di atas maka sampel tersebut dinyatakan gugur sebagai sampel. Setelah 
ditentukan pertimbangan di atas, sampel yang memenuhi kriteria adalah 20 orang. 
Seluruh   sampel   tersebut   dikenai   Pretest   untuk   menentukan kelompok 
treatment, dirangking nilai pretestnya, kemudian dipasangkan (matced) dengan pola 
A-B-B-A dalam dua kelompok dengan anggota masing-masing 10 siswa. Sampel 
dibagi menjadi dua kelompok, Kelompok A diberi perlakuan latihan shooting 
dengan bola jalan  dan Kelompok B diberi latihan shooting dengan bola diam 
Tabel 1. Pembagian Kelompok Penelitian 
Pretest Kelompok Perlakuan Posstest 
Tes ketepatan 
Shooting 
A Latihan shooting dengan 
Bola jalan 
Tes ketepatan 
Shooting 
Tes ketepatan 
Shooting 
B Latihan shooting dengan 
Bola diam  
Tes ketepatan 
Shooting 
 
E. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen penelitian 
Instrumen  adalah  alat  atau fasilitas  yang digunakan  oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik 
dalam arti cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 139). Ketepatan atau shooting adalah kemampuan dalam ketepatan, 
ketenangan, dan accuracy shoot bola ke sasaran sesuai dengan arah sasaran atau 
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gawang. Instrumen tes yang dilakukan untuk mengukur akurasi tendangan ke 
gawang, yaitu dengan menembak  bola  kesasaran   yang  sudah   ditentukan   
sebanyak   5   kali kemudian hasilnya dijumlahkan. Tes yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tes menembakkan bola ke sasaran (Nurhasan, 2001: 157). Tes 
ini bertujuan untuk mengukur kemampuan dan kecakapan menembak bola ke 
sasaran. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
a. Tujuan: mengukur akurasi tendangan ke arah gawang. 
b. Alat yang digunakan: bola, meteran, gawang, nomor-nomor, tali. c. 
Petunjuk pelaksanaan: 
1) Testi berdiri di belakang bola yang diletakkan pada sebuah titik yang 
berjarak 16.5 meter di depan gawang/sasaran. 
2) Setelah mendapat aba-aba yak testi melakukan tendangan ke arah 
gawang. 
3) Testi diberi 10 kali kesempatan. 
d. Skor:  
Bila bola hasil tendangan bola mengenai tali atau garis pemisah skor pada 
sasaran, maka diambil skor terbesar dari kedua sasaran tersebut. 
e. Gerakan tersebut dinyatakan gagal bila: 
1) Bola keluar dari daerah sasaran. 
2) Menempatkan bola tidak pada jarak 16,5 m dari sasaran. 
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Gambar 19. Diagram Lapangan Tes Menembak Bola ke 
Sasaran (Nurhasan, 2001: 157) 
 
 
 
 
 
2. Teknik pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah survei dengan alat tes  dan  
pengukuran.  Metode  yang  digunakan  adalah  metode  penelitian survei dengan tes 
keterampilan menendang bola ke gawang dengan jarak 16.5 meter di depan 
gawang 
F. Teknik Analisis Data 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, maka perlu dilakukan uji prasyarat. 
Pengujian data hasil pengukuran yang berhubungan dengan hasil penelitian bertujuan 
untuk membantu analisis agar menjadi lebih baik. Untuk itu dalam penelitian ini 
akan diuji normalitas dan uji homogenitas data 
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1. Uji Prasyarat  
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas tidak lain sebenarnya adalah mengadakan pengujian terhadap 
normal tidaknya sebaran data yang akan dianalisis. Pengujian dilakukan 
tergantung pada variabel yang akan diolah. Pengujian normalitas sebaran 
data menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test dengan bantuan SPSS 23. Jika 
data dari semua variabel memiliki nilai p (Sig.) > 0.05, maka semua variabel 
berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas adalah uji yang dilakukan untuk mengetahui sebaran 
data  yang  akan  di  analisis,  selain  itu  untuk  mengetahui  homogen  
tidaknya sampel yang berasal dari populasi. Pengujian  menggunakan  uji 
chi-square dari data pre-test dan post-test pada kedua eksperimen dengan 
dibantu program SPSS 23. 
2. Uji Hipotesis  
Uji hipotesis menggunakan uji-t dengan menggunakan bantuan program 
SPSS 23,  yaitu  dengan  membandingkan rata-rata  antara eksperimen I 
dan eksperimen II. Apabila nilai t hitung lebih kecil dari t tabel, maka Ha 
ditolak, jika t hitung  lebih  besar  dibanding  t  tabel  maka  Ha diterima.  Uji  
hipotesis  dalam penelitian ini peneliti menggunakan bantuan program 
SPSS 23. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1 Hasil Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada siswa Sekolah Sepakbola (SSB) Gelora Muda  
yang berjumlah 20 atlet. Lokasi latihan di Lapangan Sepakbola Gentan/ Gadingan,  
yang beralamat di Jalan Kaliurang KM 9.3 Desa Sinduharjo kecamatan Ngagglik 
Kabupaten Sleman Daerah Istimewa Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan pada 
tanggal 8 Februari sampai 15 Maret 2017. Pretest diambil pada tanggal 8 Februari 
2017 dan posttest pada tanggal 15 Maret 2017. Pengumpulan data ketepatan shooting 
atlet menggunakan test menembakkan bola ke sasaran (Nurhasan, 2001: 157). Postest 
dilakukan setelah diberikan latihan shooting dengan bola jalan/ bergerak untuk 
kelompok A dan shooting dengan Bola diam untuk kelompok B, selama 16 kali 
pertemuan. Dengan demikian diperoleh data dalam melakukan test ketepatan 
shooting saat pretest dan posttest, sebagai berikut: 
4.1.1 Deskriptif Data 
Data  diperoleh  dari  sampel  pemain  SSB  Gelora Muda  kelompok umur 11  
tahun . Sampel diberikan perlakuan berupa latihan variasi shooting Bola Jalan pada  
kelompok  eksperimen  I  dan  latihan  variasi  shooting Bola Diam  pada  eksperimen  
II  sebanyak  16  kali pertemuan. 
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Tabel 4.1 Data Penelitian Ketepatan Shooting ke gawang Ekperimen I 
dan Eksperimen II 
No 
Shooting bola Jalan Shooting bola Diam 
Preetest Post test Pretest Postest 
1 19 20 15 21 
2 14 19 15 20 
3 12 19 12 16 
4 12 13 12 15 
5 12 12 12 15 
6 10 10 10 11 
7 9 10 9 9 
8 7 9 8 9 
9 7 8 5 9 
10 4 8 4 8 
Sumber : Hasil Penelitian 2017 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh latihan shooting 
dengan bola jalan / bergerak dan Shooting bola diam  terhadap ketepatan   
shooting   siswa   Sekolah Sepakbola (SSB) Gelora Muda Sleman, hasil 
penelitian pretest dan posttest ketepatan shooting siswa Sekolah Sepakbola 
(SSB) Gelora Muda dideskripsikan sebagai berikut: 
4.1.2 Analisi Data Pre-test 
Data Pre-test diperoleh dari keompok eksperimen I dan kelompok 
eksperimen II sebelum melakukan latihan ketepatan shooting ke gawang 
Tabel 4.2 Deskripsi hasil data Pretest ketepatan Shooting ke gawang pada 
Eksperimen I dan Ekperimen II 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Treatment1 10 4 19 10.60 4.222 
Treatment2 10 4 15 10.20 3.765 
Valid N (listwise) 10     
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Sumber : SPSS 23 
Tabel 4.2  terlihat bahwa rata-rata hasil pre-test ketepatan shooting 
eksperimen I sebelum melakukan latihan ketepatan shooting ke gawang 
sebesar 10,60 dengan standar deviasi 4,222 hasil tertinggi 19,00 dan hasil 
terendah 4,00. Sementara itu hasil rata-rata ketepatan shooting eksperimen II 
sebelum melakukan latihan ketepatan shooting ke gawang sebesar 10,20 
dengan standar deviasi 3.765 hasil tertinggi 15,00 dan hasil terendah 4,00. 
Berdasarkan hasil tersebut tampak bahwa hasil ketepatan shooting pada 
pemain kelompok eksperimen I yang diberikan metode latihan variasi 
shooting bola jalan dalam lebih tinggi dari kelompok eksperimen II yang 
diberikan metode latihan variasi shooting Bola diam. Agar memenuhi 
persyaratan analisis data pre-test pada penelitian ini dilakukan beberapa 
persyaratan uji hipotesis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas 
varians data. 
3.1.2.1  Uji normalitas data pre-test 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data 
yang akan dianalisis. Pengujian   dilakukan   tergantung  variabel   yang   
akan diolah.  Uji  normalitas  menggunakan  statistic  Kolmogrov-Smirnov. 
Perhitungannya mennggunakan program SPSS 23 for windows, selain itu 
juga dapat mengunakan nilai asymp. Sig(2-tailed) 
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Tabel 4.3 Uji Normalitas Data Pre-Test pada Eksperimen I dan Eksperimen II 
Kolmogorov-Smirnov Test 
 PretestA PretestB 
N 10 10 
Normal Parameters
a,b
 Mean 10.60 10.20 
Std. Deviation 4.222 3.765 
Most Extreme Differences Absolute .170 .184 
Positive .170 .116 
Negative -.130 -.184 
Test Statistic .170 .184 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
  
Hipotesis yang digunakan : 
Ho:   Sebaran data pre-test berdistribusi normal. 
Ha:   Sebaran data pre-test tidak berdistribusi normal. 
Kriteria pengambilan keputusan: 
Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau (α) = 0,05. Banyaknya sampel 
untuk kelas eksperimen I= 10 dan banyaknya sampel untuk kelas eksperimen 
II = 10. 
H0 diterima apabila asymp. Sig(2-tailed)> α 
H0 ditolak apabila asymp. Sig(2-tailed)< α 
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Berdasarkan tabel  4.3 eksperimen I  memiliki nilai  Sig(2-tailed)  =  
0,691>0,05 sedangkan, eksperimen II memiliki nilai Sig(2-tailed) = 
0,952>0,05 maka “H0 diterima”. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebaran data 
pre-test eksperimen I dan eksperimen  II  sebelum  diberikan  perlakuan  
latihan  ketetapan  shooting  ke gawang berdistribusi normal. 
Tabel 4.1.2.2  Uji Homogenitas data pre-test 
Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sama atau tidaknya 
varians skor kemampuan ketepatan shooting ke gawang pada eksperimen I dan 
eksperimen II. Hasil perhitungan uji homogenitas data pre-test disajikan pada 
Tabel 4.4. 
Tabel 4.4 Uji Homogenitas Data Pre-Test pada Ekperimen I dan Eksperimen II 
  Ekperimen I Eksperimen II 
Chi-square 833 872 
Df 36 36 
Asymp.Sig .814 .568 
Sumber : SPSS 23 
 Hipotesis yang digunakan : 
H0               : Variansi data pre-test homogen 
Ha               : Variansi data pre-test  tidak homogen 
Kriteria pengambilan keputusan: 
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Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau (α) = 0,05. Banyaknya sampel untuk 
kelas eksperimen I= 10 dan banyaknya sampel untuk kelas eksperimen II = 10. 
H0 diterima apabila asymp. Sig(2-tailed)> α 
H0 ditolak apabila asymp. Sig(2-tailed)< α 
Berdasarkan tabel  4.3 eksperimen I  memiliki nilai  Sig(2-tailed)  =  
0,814>0,05 sedangkan, eksperimen II memiliki nilai Sig(2-tailed) = 0,568>0,05 maka 
“H0 diterima”. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians data pre-test eksperimen I dan 
eksperimen  II  sebelum  diberikan  perlakuan  latihan  ketetapan  shooting  ke 
gawang homogen. 
4.1.3 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Pre-Test 
Uji perbedaan dua rata-rata data pre-test digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan kemampuan ketepatan shooting ke gawang antara kelompok   
eksperimen   I   dan   kelompok   eksperimen   II   sebelum   diberikan perlakuan 
latihan yang berbeda. Hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata data pre test dapat 
disajikan pada Tabel 4.5 
 Levene's Tes t for 
Equality of Variances 
 
t-test for Equality of Means 
 
F 
 
Sig. 
 
T 
 
Df 
 
Sig. (2-tai led) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
Pos t Test    Equal variances 
ass umed 
Equal variances 
not as s umed 
 
.0.38 
 
.848 
 
.224 
 
.224 
 
18 
 
17.770 
 
.826 
 
.826 
 
.400 
 
.400 
 
1.789 
 
1.789 
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Tabel  4.5  Data    Uji  Perbedaan  Dua  Rata-Rata  Pre-Test  
Eksperimen  I  dan Ekperimen II 
Hipotesis yang digunakan : 
Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan ketepatan shooting ke 
gawang  pada pemain SSB  Gelora Muda  U-11 tahun  2017  antara kelompok 
eksperimen I dan kelompok eksperimen II. 
Ha: Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan ketepatan shooting ke gawang 
pada pemain SSB Gelora Muda U-11 tahun 2017 antara kelompok 
eksperimen I dan kelompok eksperimen II. 
Kriteria pengambilan keputusan:  
Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau () = 0,05. Banyaknya sampel untuk 
kelas eksperimen I = 10 dan banyaknya sampel untuk kelas eksperimen II = 10, 
diperoleh ttabel = 0.4 
Ho diterima apabila – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
Ho ditolak apabila (thitung< – ttabel   atau thitung> ttabel) 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung  = 0.224 dengan nilai 
sig = 0,826 < 2,101 , jadi “Ho diterima” maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
perbedaan rata-rata ketepatan shooting ke gawang pemain SSB Gelora Muda U-11 
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tahun 2017 antara kelompok eksperimen I dan kelompok ekperimen II sesudah 
diberikan latihan shooting bola jalan dan shooting bola diam. 
4.1.4 Analisis Data Post-Test 
Data  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  jumlah  skor  tes 
ketepatan tembakan ke gawang pada pemain SSB Apacinti U-16 tahun 2015 setelah 
diberikan perlakuan latihan shooting mengunakan kaki dalam pada eksperimnen I dan 
latihan shooting mengunakan punggung kaki penuh pada eksperimen  II.  Gambaran  
umum  data  hasil  ketepatan  shooting  ke  gawang setelah diberikan perlakuan pada 
eksperimen I dan eksperimen II adalah sebagai berikut : 
Gambar 4.6 Deskripsi Hasil Data Post-Test Ketepatan Tembakan Ke Gawang 
pada Eksperimen I dan Eksperimen II 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Bola Jalan 10 8 20 12.80 4.780 
Bola Diam 10 8 21 13.30 4.785 
Valid N (listwise) 10     
Sumber : SPSS 23 
Tabel 4.6   terlihat bahwa rata-rata hasil post-test ketepatan shooting pemain 
kelompok eksperimen I yang diberikan metode latihan variasi shooting Bola Jalan 
sebesar 12.80 dengan standar deviasi 4.780 hasil tertinggi 20 dan hasil terendah 8. 
Sementara itu hasil rata-rata ketepatan shooting pemain kelompok eksperimen II yang 
diberikan metode variasi latihan shooting Bola Diam 13.30 dengan standar deviasi 
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4.785  hasil  tertinggi  21  dan  hasil  terendah  8.  Berdasarkan  hasil  tersebut tampak 
bahwa hasil ketepatan shooting pada pemain kelompok eksperimen I yang diberikan 
metode latihan variasi shooting Bola Jalan lebih rendah dari kelompok eksperimen II 
yang diberikan metode latihan variasi shooting Bola Diam. Agar memenuhi 
persyaratan analisis data post-test pada penelitian ini dilakukan beberapa persyaratan 
uji hipotesis yang meliputi uji normalitas dan uji homogenitas varians data. 
4.1.4.1 Uji normalitas data post-test 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui normal tidaknya sebaran data 
yang akan dianalisis. Pengujian   dilakukan   tergantung  variabel   yang   akan diolah.      
Uji      normalitas      menggunakan      statistic      Kolmogrov-Smirnov. 
Perhitungannya mennggunakan program SPSS 23 for windows, selain itu juga 
dapat mengunakan nilai asymp. Sig(2-tailed). 
Tabel 4.7 Uji Normalitas Data Post-Test pada Eksperimen I dan Eksperimen 
II 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Bola Jalan Bola Diam 
N 10 10 
Normal Parameters
a,b
 Mean 12.80 13.30 
Std. Deviation 4.780 4.785 
Most Extreme Differences Absolute .221 .216 
Positive .221 .216 
Negative -.203 -.139 
Test Statistic .221 .216 
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Asymp. Sig. (2-tailed) .182
c
 .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Hipotesis yang digunakan : 
Ho:   Sebaran data post-test berdistribusi normal. 
Ha: Sebaran data post-test tidak berdistribusi normal.  
Kriteria pengambilan keputusan: 
Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau () = 0,05. Banyaknya sampel untuk 
kelas eksperimen I= 10 dan banyaknya sampel untuk kelas eksperimen II = 10. 
Ho diterima apabila asymp. Sig(2-tailed)>
Ho ditolak apabila asymp. Sig(2-tailed)< 
Berdasarkan tabel  4.7 eksperimen I  memiliki nilai  Sig(2-tailed)  =  
0,182>0,05 sedangkan, eksperimen II memiliki nilai Sig(2-tailed) = 0,200>0,05 maka 
“Ho diterima”. Jadi dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test eksperimen I 
dan eksperimen II sesudah diberikan perlakuan latihan ketetapan shooting ke gawang 
berdistribusi normal 
4.1.4.2 Uji homogenitas data post-test 
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Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui sama atau tidaknya varians 
skor kemampuan ketepatan shooting ke gawang pada eksperimen I dan eksperimen 
II. Hasil perhitungan uji homogenitas data pre-test disajikan pada Tabel 4.8. 
  Ekperimen I Eksperimen II 
Chi-square 667 961 
Df 36 36 
Asymp.Sig 438 814 
Sumber SPSS 23 
Hipotesis yang digunakan : 
Ho         : Variansi data post test homogen 
Ha         : Variansi data post test tidak homogen 
Kriteria pengambilan keputusan: 
Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau () = 0,05. Banyaknya sampel untuk 
kelas eksperimen I= 10 dan banyaknya sampel untuk kelas eksperimen II = 10. 
Ho diterima apabila asymp. Sig(2-tailed)> 
Ho ditolak apabila asymp. Sig(2-tailed)< 
Berdasarkan tabel  4.8 eksperimen I  memiliki nilai  Sig(2-tailed)  =  
0,438>0,05 sedangkan, eksperimen II memiliki nilai Sig(2-tailed) = 0,814>0,05 maka 
“Ho diterima”. Jadi dapat disimpulkan bahwa varians data post-test eksperimen I 
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dan eksperimen II sesudah diberikan perlakuan latihan ketetapan shooting ke gawang 
homogeny 
4.1.5 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata Post-Test 
Uji perbedaan dua rata-rata data post-test digunakan untuk mengetahui ada 
tidaknya perbedaan kemampuan ketepatan shooting ke gawang antara kelompok   
eksperimen   I   dan   kelompok   eksperimen   II   sesudah   diberikan perlakuan 
latihan yang berbeda. Hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata data post test 
dapat disajikan pada Tabel 4.9 
Tabel 4.9 Data   Uji Perbedaan Dua  Rata-Rata Post-Test  Eksperimen  I  dan 
Eksperimen II 
 Levene's Tes t for 
Equality of Variances 
 
t-test for Equality of Means 
 
F 
 
Sig. 
 
T 
 
df 
 
Sig. (2-tai led) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
Pos t Test    Equal variances 
ass umed 
Equal variances 
not as s umed 
 
.0.20 
 
.888 
 
.234 
 
.234 
 
18 
 
18.000 
 
.818 
 
.818 
 
.500 
 
.500 
 
2.139 
 
2.139 
Sumber : SPSS 23 
Hipotesis yang digunakan : 
Ho: Tidak terdapat perbedaan rata-rata kemampuan ketepatan shooting ke 
gawang  pada pemain SSB  Gelora Muda  U-11 tahun  2017  antara kelompok 
eksperimen I dan kelompok eksperimen II. 
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Ha: Terdapat perbedaan rata-rata kemampuan ketepatan shooting ke gawang 
pada pemain SSB Gelora Muda U-11 tahun 2017 antara kelompok 
eksperimen I dan kelompok eksperimen II. 
Kriteria pengambilan keputusan: 
kelas eksperimen I = 10 dan banyaknya sampel untuk kelas eksperimen II = 10, 
diperoleh t tabel = 2,101 
Ho diterima apabila – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
Ho ditolak apabila (thitung< – ttabel   atau thitung> ttabel) 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung  = 0,234 dengan nilai 
sig = 0,818 < 2,101 , jadi “Ho diterima” maka dapat disimpulkan tidak terdapat 
perbedaan rata-rata ketepatan shooting ke gawang pemain SSB Gelora Muda U-11 
tahun 2017 antara kelompok eksperimen I dan kelompok ekperimen II sesudah 
diberikan latihan shooting bola jalan dan shooting bola diam. 
4.1.6  Uji  Perbedaan  Dua  Rata-Rata  Eksperimen  I  Data  Pre-test  dan 
Eksperimen I Data Post-test (Uji Hipotesis 1) 
Uji perbedaan dua rata-rata eksperimen I  data pre-test dan eksperimen I data 
post-test dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya kemampuan ketepatan shooting  
ke  gawang  pada  eksperimen  I  sebelum  dan  sesudah  diberikan pelatihan shooting 
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bola jalan. Hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata menggunakan paired sampel 
t-test disajikan pada tabel 4.10 
 Pairred differences  
 
 
t 
 
 
 
df 
 
 
 
Sig.(2
- 
tailed) 
Mean Std. 
Deviatio
n 
Std.Error 
Mean 
Pair 
1 
Pre-test Eksperimen I 
Post-test Eksperimen 
I 
2.200 2.348 .742 2.963 9 .016 
 Sumber : SPSS 23 
Hipotesis yang digunakan adalah 
Ho: Tidak terdapat perbedaaan kemampuan ketepatan shooting ke gawang 
pemain SSB Gelora Muda U-11 tahun 2017 eksperimen I sebelum dan 
sesudah diberikan pelatihan shooting Bola Jalan. 
Ha : Terdapat  perbedaaan  kemampuan  ketepatan  shooting  ke gawang 
pemain SSB Gelora Muda U-11 tahun 2017 eksperimen I sebelum dan 
sesudah diberikan pelatihan shooting Bola Jalan.  
Kriteria pengambilan keputusan: 
Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau () = 0,05. Banyaknya sampel untuk 
kelas eksperimen I= 10 dan banyaknya sampel untuk kelas eksperimen II = 10, 
diperoleh ttabel = 2,093 
Ho diterima apabila ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
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Ho ditolak apabila (thitung< – ttabel   atau thitung> ttabel) 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai thitung  = 2,963   dengan nilai 
sig =0.016 > 2,093 , jadi “Ho  ditolak” maka dapat disimpulkan: terdapat perbedaaan 
kemampuan ketepatan shooting ke gawang pemain SSB Gelora Muda U-11 tahun 
2017 antara eksperimen I sebelum dan sesudah diberikan pelatihan shooting Bola 
Jalan. 
4.1.7 Uji Perbedaan Dua Rata-Rata  Eksperimen II  antara Data Pre-test dan 
Data Post-test  (Uji Hipotesis 2) 
Uji perbedaan dua rata-rata eksperimen II  data pre-test dan eksperimen II 
data post-test dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya kemampuan ketepatan 
shooting  ke  gawang  pada  eksperimen  II  sebelum  dan  sesudah  diberikan 
pelatihan shooting menggunakan Bola Diam. Hasil perhitungan uji perbedaan dua 
rata-rata mengunakan paired sampel t-test disajikan pada table 4.11. 
 Pairred differences  
 
 
T 
 
 
 
df 
 
 
 
Sig.(2
- 
tailed) 
Mean Std. 
Deviatio
n 
Std.Error 
mean 
Pair 
1 
Pre-test Eksperimen II 
Post-test Eksperimen 
II 
 
3.100 
 
1.912 
 
.605 
 
5.127 
 
9 
 
.001 
Hipotesis yang digunakan adalah 
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Ho  : Tidak terdapat perbedaaan kemampuan ketepatan shooting ke gawang 
pemain SSB Gelora Muda U-11 tahun 2017 eksperimen II sebelum dan 
sesudah diberikan pelatihan shooting dengan Bola Diam. 
Ha    : Terdapat  perbedaaan  kemampuan  ketepatan  shooting  ke gawang 
pemain SSB Gelora Muda U-11 tahun 2017 eksperimen II sebelum dan 
sesudah diberikan pelatihan shooting dengan punggung Bola Diam. 
Kriteria pengambilan keputusan: 
Dengan tingkat kepercayaan = 95% atau () = 0,05. Banyaknya sampel untuk 
kelas eksperimen I= 10 dan banyaknya sampel untuk kelas eksperimen II = 10, 
diperoleh ttabel = 2,093 
Ho diterima apabila – ttabel ≤ thitung ≤ ttabel 
Ho ditolak apabila (thitung< – ttabel   atau thitung> ttabel) 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai t hitung  = 5,127  dengan nilai 
sig = 0.001 > 2,093 , jadi “Ho  ditolak” maka dapat disimpulkan: terdapat 
perbedaaan kemampuan ketepatan shooting ke gawang pemain SSB Gelora Muda U-
11 tahun 2017 antara eksperimen II sebelum dan sesudah diberikan pelatihan 
shooting dengan Bola Diam. 
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4.2 Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa ada pengaruh latihan 
shooting Bola jalan dan Shoting Bola Diam yang dapat dijelaskan sebagai berikut. 
4.2.1 Pengaruh Latihan Menggunakan Shooting Bola Jalan / Bergerak 
Terhadap Ketepatan Shooting Ke Gawang 
Pada hasil penelitian ini adanya pengaruh pelatihan tendangan Bola Jalan 
terhadap ketepatan shooting ke gawang antara data pre-test dan data post-test. Data 
pre-test memiliki rata-rata 10,60 dan data post- test memiliki rata-rata 12,80, dengan 
mengunakan uji paired sampel t-test diperoleh nilai thitung sebesar 2.963. Tingkat 
signifikan kesalahan 5% dan derajat frekuensi (df) adalah 9 maka diperoleh nilai 
ttabel 2,093. Hasil uji hipotesis menunjukkan t hitung  > t tabel  maka terlihat ada 
perbedaan hasil pre-test dan post- test pada eksperimen I. Dengan demikian dapat 
dijelaskan bahwa ada pengaruh latihan Shooting  Bola Jalan dan Shooting bola diam 
terhadap ketepatan  shooting ke gawang pada pemain SSB Gelora Muda U-11 tahun 
2017. Pengaruh tersebut dikarenakan adanya pemberian latihan (treatmen) sebanyak 
16 kali pertemuan, sehingga kemampuan shooting Bola Jalan secara rata-rata 
mengalami peningkatan. 
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4.2.2 Pengaruh Latihan Shooting Bola Diam Terhadap Ketepatan Shooting Ke 
Gawang 
Hasil penelitian ini terlihat adanya pengaruh pelatihan tendangan Bola Diam 
terhadap ketepatan shooting ke gawang antara data pre-test dan data post-test. Data 
pre-test memiliki rata-rata 10,20 dan data post-test memiliki rata-rata 13,30, dengan 
menggunakan uji paired sampel t- test diperoleh nilai thitung sebesar 5.127. Tingkat 
signifikan kesalahan 5% dan derajat  frekuensi  (df)  adalah  19  maka  diperoleh  
nilai  ttabel      2,093.  Hasil  uji hipotesis menunjukkan t hitung  > t tabel  maka 
terlihat ada perbedaan hasil pre-test dan post-test pada eksperimen  II. Oleh karena 
itu,  dapat dijelaskan bahwa ada pengaruh latihan Shooting Bola Diam terhadap 
ketepatan shooting ke gawang pada pemain SSB Gelora Muda U-11 tahun 2017. 
Adanya pengaruh tersebut dikarenakan pemberian latihan (treatment) sebanyak 16 
kali pertemuan, sehingga kemampuan shooting  Bola Diam secara rata-rata 
mengalami peningkatan. 
4.2.3 Latihan Shooting Bola Diam Lebih Berpengaruh Dari Pada Latihan 
Shooting bola Jalan Terhadap Ketepatan Shooting Ke Gawang 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh rata-rata hasil pre-test eksperimen I 
adalah 10,60 dan post-test eksperimen I adalah 12.80 setelah dihitung menggunakan 
rumus t-test diperoleh hasil thitung  sebesar 2,963 dan nilai sig = 0,016. Sedangkan 
eksperimen II diperoleh nilai rata-rata pre-test dan post-test sebesar  10,20 dan 13,30 
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setelah dihitung menggunakan  t-test diperoleh  hasil thitung  sebesar 5,127 dengan 
nilai sig = 0,001. Tingkat signifikansi kesalahan sebesar 5% dan jumlah sampel yaitu 
20 diperoleh ttabel sebesar 0,093. Hasil uji hipotesis menunjukkan t hitung > t tabel, 
yaitu pada eksperimen I t hitung sebesar 2,963 > 2,201 dan eksperimen II t hitung 
5,127 > 2,201, sehingga terlihat ada perbedaan dari hasil kedua rata-rata pre-test dan 
post- test eksperimen I maupun pre-test dan post-test eksperimen II. Terlihat juga dari 
hasil sig yang dimana nilai sig eksperimen  I  =  0,016  dan  eksperimen  II  =  0,001  
bahwa  hasil  dari  kedua kelompok  eksperimen  tersebut  sama-sama  berpengaruh  
antara  pre-test  dan post-test  terhadap  hasil  ketepatan  shooting  ke  gawang  karena  
nilai  sig eksperimen I yaitu 0,006 < 0,05 dan sig eskperimen II yaitu 0,002 < 0,05 
Selain itu, dapat dilihat bahwa post-test lebih berpengaruh dari pada pre- test 
dalam ketetapan shooting ke gawang dengan membandingkan nilai rata-rata pre-test 
dan post-test dari ke dua ekperimen. Nilai rata-rata pre-test eksperimen I yaitu 10,60 
lebih kecil rata-rata post-test eksperimen I yaitu 12,80 
Artinya bahwa sesudah dilakukan pelatihan shooting  memiliki pengaruh 
ketepatan shooting ke gawang lebih besar dari pada sebelum dilakukan pelatihan 
shooting bola jalan. Ada pengaruh lebih besar ketetapan shooting ke gawang juga 
setelah dilakukan pelatihan shoting bola diam, karena nilai rata-rata post-test 
ekperimen II lebih besar dari nilai rata-rata pre-test ekperimen II sebesar 13,30 dan 
10,20. Post-test ekperimen I dan ekperimen II memiliki perngaruh terhadap ketepatan 
shooting ke gawang. Akan tetapi, post-test ekperimen II memiliki pengaruh lebih 
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besar ketepatan shooting ke gawang karena nilai rata-rata post- test ekperimen I 
sebesar 12,80 lebih kecil dari nilai rata-rata post-test ekperimen II sebesar 13,30 
artinya pelatihan shooting Bola Diam memiliki pengaruh lebih terhadap ketepatan 
shooting ke gawang dari pada shooting dengan bola jalan. 
4.2.4 Perhitungan persentase peningkatan  
Perhitungan persentase peningkatan bertujuan untuk mengetahui seberapa   
besar   signifikasi   perubahan   kemampuan Shooting bola jalan dan Shooting bola 
diam terhadap akurasi menembak ke gawang pada siswa SSB Gelora Muda 
Kelompok umur 11 tahun , maka dihitung dengan: 
a) Persentase Kelompok A (Shooting bola jalan) 
Persentase peningkatan = 
              
            
 x 100 % 
Persentase peningkatan =  
           
     
 x 100 %  
  = 20,7 %  
Tabel 13. Data Hasil Perhitungan Persentase Peningkatan Pretest- 
Posttest kelompok A (Shooting bola jalan) 
 
Variabel 
 
Mean 
 
Mean different 
Persentase 
Peningkatan 
Prestest 10.60  
2.20 
 
20.7% Posttest 12.80 
a) Persentase Kelompok B (Shooting bola diam) 
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Persentase peningkatan = 
              
            
 x 100 % 
Persentase peningkatan =  
           
     
 x 100 %  
  = 30,3 % 
Tabel 13. Data Hasil Perhitungan Persentase Peningkatan Pretest- 
Posttest kelompok B (Shooting bola diam) 
 
Variabel 
 
Mean 
 
Mean different 
Persentase 
Peningkatan 
Prestest 10.20  
3.10 
 
30.3% Posttest 13.30 
 
Berdasarkan  tabel  diatas  diketahui    bahwa  nilai  rata-rata untuk kelompok 
A pretest  sebesar 10.60 dan nilai rata-rata posttest adalah sebesar 12.80. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kemampuan shooting bola jalan ke gawang pada siswa SSB 
Gelora Muda kelompok umur 11 tahun pada kelompok A (eksperimen A Shooting 
bola jalan) meningkat sebesar 2.20 dan  peningkatan  persentase  20.7% dari  saat  
pretest. Sedangkan pada kelompok B (eksperimen B Shooting bola diam) diketahui 
nilai rata-rata untuk  pretest sebesar  10.20  dan  nilai  rata-rata  posttest  sebesar 
13.30. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan shooting bola diam ke gawang 
pada siswa SSB Gelora Muda kelompok umur 11 tahun pada kelompok B 
(eksperimen B Shooting bola diam ) meningkat sebesar 3.10 dan peningkatan 
persentase 30.3% dari saat pretest. 
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Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa kedua kelompok 
mengalami peningkatan kemampuan shooting  ke gawang pada siswa SSB 
Gelora Muda kelompok umur 11 tahun dengan pengaruh Shooting bola jalan 
persentase kelompok A (eksperimen A ) sebesar 20.7% dan pengaruh 
Shooting bola diam kelompok B (eksperimen B) sebesar 30.3% 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi, pengujian hasil penelitian, dan 
pembahasan, dapat diambil kesimpulan, yaitu: 
1. Ada  pengaruh  latihan  shooting  Bola Jalan terhadap ketepatan 
shooting siswa Sekolah Sepak Bola Gelora Muda Sleman. 
2. Ada pengaruh latihan shooting Bola Diam Terhadap ketepatan 
shooting siswa Sekolah Sepak Bola Gelora Muda Sleman. 
3. Latihan shooting dengan Bola Diam dalam lebih baik daripada latihan 
shooting dengan Bola Jalan terhadap ketepatan shooting siswa Sekolah 
Sepak Bola Gelora Muda Sleman. 
4. Kemiripan antara perlakuan / treatment terhadap test yang digunakan 
mempengaruhi tingkat keberhasilan test  
B. Implikasi Hasil Penelitian 
Berdasarkan kesimpulan di atas, hasil penelitian ini berimplikasi yaitu: Jika  
atlet  dan  pelatih  tahu  bahwa  latihan  shooting  dengan  Bola Jalan dan latihan 
shooting dengan Bola Diam mampu meningkatkan   ketepatan   shooting   siswa,   
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maka  kedua  latihan  ini   dapat digunakan untuk variasi bentuk latihan agar atlet 
tidak mengalami kejenuhan. 
C. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian  ini  telah  dilakukan  dengan  semaksimal  mungkin,  namun 
tidak terlepas dari keterbatasan-keterbatasan yang ada, yaitu: 
1. Sampel tidak di asramakan, sehingga kemungkinan ada yang berlatih 
sendiri di luar treatment. 
2. Peneliti   tidak   dapat   mengontrol   faktor-faktor   lain   yang   mungkin 
mempengaruhi hasil tes ketepatan shooting, seperti kondisi tubuh, faktor 
psikologis, dan sebagainya. 
3. Peneliti tidak mengetahui karakteristik posisi tiap pemain di klub. 
D. Saran 
Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, ada beberapa saran yang 
dapat disampaikan yaitu: 
1. Bagi pelatih untuk memberikan latihan yang lebih bervariasi lagi sebagai 
upaya untuk mengurangi kejenuhan latihan. 
2. Perlu diadakan penelitian lanjutan dengan menambah variabel lain. 
77 
 
3. Dalam  skripsi  ini  masih  banyak  kekurangan,  untuk  itu  bagi  peneliti 
selanjutnya hendaknya mengembangkan dan menyempurnakan program 
latihan pada penelitian ini. 
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Hasil Preetest dan Postest 
No 
Shooting bola Jalan Shooting bola Diam 
Preetest Post test Pretest Postest 
1 19 20 15 21 
2 14 19 15 20 
3 12 19 12 16 
4 12 13 12 15 
5 12 12 12 15 
6 10 10 10 11 
7 9 10 9 9 
8 7 9 8 9 
9 7 8 5 9 
10 4 8 4 8 
 
106 128 102 133 
Ordinal Pairing Data 
ORDINAL PAIRING 
No Nama Atlet 
TEST  
TOTAL NILAI TEST KETERANGAN 
1 2 3 4 5 
1 ANGGA DWI 5 3 5 1 5 19 A 
2 WIRA  1 1 5 7 1 15 B 
3 MUHAMMAD ZIDDAN 3 1 1 5 5 15 B 
4 RAFID 5   1 7 1 14 A 
5 RASYID RIDHO 5 3 3   1 12 A 
6 TITO KURNIAWAN 3 1 3   5 12 B 
7 FACHRI 3 1   3 5 12 B 
8 INDRATNO ADE 1 3   3 5 12 A 
9 FAZA ZAMANI   1 3 3 5 12 A 
10 REYNALDI AHMAD 3 3   3 3 12 B 
11 FARREL 1 3 5   1 10 B 
12 FAISA IVAN 3 1   1 5 10 A 
13 REFI YOGA     1 7 1 9 A 
14 FANDI 1 3 1 1 3 9 B 
15 ARIYANESTA MAULANA 1 1   1 5 8 B 
16 YURCELANGGY ZAHRAN     1 5 1 7 A 
17 TOSAN 1 1 1 3 1 7 A 
18 AHMAD DIDA   3   1 1 5 B 
19 AUBIN PRIMA 3     1   4 B 
20 BISMA FAUZAN       3 1 4 A 
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         Treatment A : Shooting bola jalan / 
bergerak 
    Treatment B : Shooting bola diam 
     
Daftar Hadir Siswa SSB Gelora Muda Kelompok Umur  12 Tahun  
 
 
 
 
 
 
8 10 12 15 17 19 22 24 26 1 3 5 8 10 12 15
RABU JUM'AT MINGGU RABU JUM'AT MINGGU RABU JUM'AT MINGGU RABU JUM'AT MINGGU RABU JUMAT MINGGU RABU
V A A V V V V A V V V V V V V V
V V V A V V I V V V V V I V V V
V V I V V V V V I V V V V V V V
V V V V V V V V V V V V V V V V
V V V V V V V V V V V V V V V V
V V V V V V V V V V V V V V V V
V V V A V V I V V V V V I V V V
V V V A V V A V V V V V A V V V
V V V V A S V A V V V V V V V V
V A V V A A V V V V V I I V V V
V V V V V V V V V V V V A V V V
V V V A V V I V V V V V I V V V
V A V A V V V A I V V V V A V V
V V V V V V V V V V V I V I V V
V V V V V V V I V V V V V V V V
V V V I V V V I V V V V V V V V
V V V V V V I V V V V V V V V V
V I V V V V V V V V V V I V V V
V V A V V V V A V V I V V V V V
V V V V V V V V V V V V V V V V
SAKIT S
IZIN I
TANPA KETERAGAN A
2020181318
FARREL
FACHRI HAMZAH
19 15 14 18 20 1917 14 18
16
TOSAN
17
20 16
FANDI AHMAD
RAFID BACHRI
18
19
20
JUMLAH
PER SESI LATIHAN
14 AHMAD DIDA
15 WIRA HADI
12 FAZA ZAMANI
13 ANGGA DWI 
10 FAISA IVAN
11 RASYID RIDHO
8 TITO KURNIAWAN
9 MUHAMMAD ZIDDAN
6 AUBIN PRIMA
7 ARIYANESTA MAULANA
4 REFI YOGA
5 INDRATNO ADE
DAFTAR HADIR TREATMENT PENELITIAN
SSB GELORA MUDA KELOMPOK UMUR 11 TAHUN
8 FEBRUARI - 15 MARET 2017
2 BISMA FAUZAN
3 YURCELANGGY ZAHRAN
NO NAMA ATLET
1 REYNALDI AHMAD
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Lampiran Data Preetest dan Postest 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
Treatment1 10 4 19 10.60 4.222 
Treatment2 10 4 15 10.20 3.765 
Valid N (listwise) 10     
 
Tabel 4.3 Uji Normalitas Data Pre-Test pada Eksperimen I dan Eksperimen II 
Kolmogorov-Smirnov Test 
 PretestA PretestB 
N 10 10 
Normal Parameters
a,b
 Mean 10.60 10.20 
Std. Deviation 4.222 3.765 
Most Extreme Differences Absolute .170 .184 
Positive .170 .116 
Negative -.130 -.184 
Test Statistic .170 .184 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Descriptive Statistics 
 
Tabel 4.4 Uji Homogenitas Data Pre-Test pada 
Ekperimen I dan Eksperimen II 
  Ekperimen I Eksperimen II 
Chi-square 833 872 
Df 36 36 
Asymp.Sig .814 .568 
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Levene's Tes t for 
Equality of Variances 
 
t-test for Equality of Means 
 
F 
 
Sig. 
 
T 
 
Df 
 
Sig. (2-tai led) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
Pos t Test    Equal variances 
ass umed 
Equal variances 
not as s umed 
 
.0.38 
 
.848 
 
.224 
 
.224 
 
18 
 
17.770 
 
.826 
 
.826 
 
.400 
 
.400 
 
1.789 
 
1.789 
 
Tabel 4.7 Uji Normalitas Data Post-Test pada Eksperimen I dan 
Eksperimen IIOne-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Bola Jalan Bola Diam 
N 10 10 
Normal Parameters
a,b
 Mean 12.80 13.30 
Std. Deviation 4.780 4.785 
Most Extreme Differences Absolute .221 .216 
Positive .221 .216 
Negative -.203 -.139 
Test Statistic .221 .216 
Asymp. Sig. (2-tailed) .182
c
 .200
c,d
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
 
  Ekperimen I Eksperimen II 
Chi-square 667 961 
Df 36 36 
Asymp.Sig 438 814 
 
Tabel 4.9 Data   Uji Perbedaan Dua  Rata-Rata Post-Test  Eksperimen  I  dan 
Eksperimen II 
 Levene's Tes t for 
Equality of Variances 
 
t-test for Equality of Means 
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F 
 
Sig. 
 
T 
 
df 
 
Sig. (2-tai led) 
Mean 
Difference 
Std. Error 
Difference 
Pos t Test    Equal variances 
ass umed 
Equal variances 
not as s umed 
 
.0.20 
 
.888 
 
.234 
 
.234 
 
18 
 
18.000 
 
.818 
 
.818 
 
.500 
 
.500 
 
2.139 
 
2.139 
Sumber : SPSS 23 
Uji  Perbedaan  Dua  Rata-Rata  Eksperimen  I  Data  Pre-test  dan Eksperimen 
I Data Post-test (Uji Hipotesis 1) 
 Pairred differences  
 
 
t 
 
 
 
Df 
 
 
 
Sig.(2
- 
tailed) 
Mean Std. 
deviation 
Std.Error 
Mean 
Pair 
1 
Pre-test Eksperimen I 
Post-test Eksperimen 
I 
2.200 2.348 .742 2.963 9 .016 
Uji Perbedaan Dua Rata-Rata  Eksperimen II  antara Data Pre-test dan 
Data Post-test  (Uji Hipotesis 2) 
 
 Pairred differences  
 
 
T 
 
 
 
Df 
 
 
 
Sig.(2
- 
tailed) 
Mean Std. 
deviation 
Std.Error 
mean 
Pair 
1 
Pre-test Eksperimen II 
Post-test Eksperimen 
II 
 
3.100 
 
1.912 
 
.605 
 
5.127 
 
9 
 
.001 
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